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ABSTRAK 

Heri Sutrismin, 2023. Pengaruh Penerapan Metode The Power Of Two Pada 

Pembelajaran Menulis Teks Biografi Siswa Kelas X SMAN 19 Gowa. Skripsi. 

Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar, dibimbing oleh Rosmini 

Madeamin dan Muhammad Nurahmad. Masalah utama dalam penelitian ini yaitu 

apakah Metode The Power Of Two berpengaruh terhadap kemampuan Menulis 

Teks Biografi Siswa Kelas X SMAN 19 Gowa. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh metode The Power Of Two terhadap kemampuan Menulis 

Teks Biografi Siswa Kelas X SMAN 19 Gowa. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian eksperimen dengan metode pra-eksperimen, desain penelitian ini adalah 

the one grup pretest posttest yaitu jenis penelitian yang hanya melibatkan 1 kelas 

sebagai kelas eksperimen yang dilaksanakan tanpa adanya kelompok pembanding. 

Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X berjumlah 36 siswa. 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data mengenai perbandingan ini 

statistik, perbandingan dengan kategori hasil belajar dan perbandingan tingkat 

ketuntasan membuktikan peningkatan hasil belajar siswa kelas X SMAN 19 Gowa 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa melalui analisis statistik deskriptif sebelum 

menggunakan model pembelajaran The Power Of Two  rata-rata nilai nilai siswa 

masih dibawah KKM yaitu 63,2 dan setelah menggunakan model pembelajaran 

The Power Of Two rata-rata nilai siswa meningkat di atas KKM 84,5. Diketahui 

nilai Posttest  yaitu 84,5 lebih dari nilai Prest yaitu 63,2. Selanjutnya berdasarkan 

hasil analisis statistik inferensial menggunakan rumus uji-t diketahui thitung yang 

diperoleh 3,367 dengan frekuensi df = 28-1 = 27, pada taraf signifan 0,05 atau 5% 

diperoleh ttabel adalah 1,701. Jadi thitung> ttabel atau HO ditelah dan H1 diterima. 

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil 

belajar siswa yang signifikan. 

Hal ini berarti bahwa penggunaan metode  pembelajaran The Power Of 

Two berpengaruh dalam kemampuan menulis teks biografi pada siswa kelas X 

SMAN 19 Gowa. 

 

Kata Kunci: pengaruh, The Power Of Two, Teks Biografi 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Belajar bahasa adalah aktivitas yang memberikan pemahaman tentang 

keterampilan berbahasa. Keterampilan bahasa terdiri dari empat aspek, yakni 1) 

kemampuan mendengarkan, 2) kemampuan berbicara, 3) kemampuan membaca, 

dan 4) kemampuan menulis. Keempat keterampilan bahasa ini saling terkait dan 

saling mempengaruhi satu sama lain, sehingga tidak dapat dipisahkan. Dalam hal 

ini, keempat aspek keterampilan bahasa membentuk sebuah kesatuan yang utuh 

dan tidak dapat dipisahkan. 

Salah satu aspek awal dari keahlian berbahasa merupakan keahlian 

menyimak. Menyimak merupakan aktivitas memerhatikan serta menguasai data 

ataupun cerita yang di informasikan oleh orang lain. Keahlian kedua yang berarti 

dipahami oleh siswa merupakan keahlian berdialog, ialah aktivitas mengatakan 

ilham serta gagasan lewat lambang- lambang bunyi yang mempunyai arti serta 

bisa dipahami. Setelah itu, aspek keahlian bahasa yang ketiga merupakan 

membaca. Membaca mengaitkan mengenali huruf- huruf yang membentuk suatu 

kalimat, paragraf, ataupun wacana, serta memastikan inti dari bacaan tersebut. 

Sedangkan itu, keahlian keempat merupakan menulis, yang mengaitkan 

mengatakan ilham serta gagasan lewat tulisan. 

Keterampilan menulis dapat menjadi hal yang sulit bagi sebagian orang, 

tetapi bisa dikuasai dengan memiliki pengetahuan tentang topik yang akan ditulis. 

Membaca dan mendengarkan lebih banyak informasi dapat membantu seseorang 
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mengetahui lebih banyak tentang topik tertentu. Kemampuan menulis bermanfaat 

bagi penulis yang dapat menghasilkan tulisan yang baik dan benar. Keterampilan 

menulis memungkinkan seseorang untuk berimajinasi dan mengekspresikan ide 

kreatif dalam bentuk tulisan. Menulis melibatkan kemampuan afektif, kognitif, 

dan psikomotorik siswa secara langsung dan menjadi salah satu aspek penting dari 

keterampilan berbahasa yang diajarkan di tingkat sekolah menengah atas, 

terutama di kelas X. Pada kelas X, siswa akan mempelajari berbagai jenis teks, 

termasuk teks biografi, yang menuntut pengetahuan yang luas dan keterampilan 

dalam mengungkapkan ide secara jelas dan memberikan informasi dengan baik. 

Dengan mempelajari teks biografi, siswa bisa belajar banyak dari 

menekuni bacaan biografi tentang peristiwa- peristiwa yang dirasakan oleh tokoh. 

Perihal ini pula bisa membagikan inspirasi untuk siswa buat mencapai cita- 

citanya dalam kehidupan. Tidak hanya itu, menekuni bacaan biografi pula bisa 

membagikan motivasi kepada siswa dengan memandang pencapaian serta 

kesuksesan yang dicapai oleh tokoh tersebut. 

Aktivitas menulis bacaan biografi mengaitkan proses menuliskan 

perjalanan hidup ataupun peristiwa seseorang, termasuk pencapaian, penghargaan, 

serta permasalahan yang dialami, dengan memakai bahasa yang padat, akurat, 

serta informatif. Penulis bisa menguasai peristiwa yang dirasakan oleh tokoh 

dengan metode menanyakan persoalan" kenapa" serta" gimana", dan membagikan 

pembahasan pada bagian penutup terpaut dengan peristiwa yang sudah dipaparkan 

lebih dahulu. Oleh sebab itu, penyusunan bacaan biografi memerlukan 

pengetahuan yang luas tentang peristiwa yang dirasakan oleh tokoh dan gagasan 
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yang logis buat menghasilkan struktur serta kebahasaan yang baik supaya mudah 

dimengerti oleh pembaca. 

Metode pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan imajinatif adalah faktor 

penentu keberhasilan dalam kegiatan pembelajaran di kelas. Kegiatan 

pembelajaran yang kurang menarik akan membuat siswa kehilangan minat untuk 

mengikuti pelajaran. Oleh karena itu, guru harus mempersiapkan metode 

pembelajaran yang matang agar sesuai dengan kemampuan siswa dan mampu 

meningkatkan kemampuan mereka. Saat ini, metode pembelajaran satu arah yang 

dominan diterapkan oleh guru tidak lagi efektif. Dalam era teknologi, siswa 

memiliki pemikiran, sikap, dan perilaku yang berbeda dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Metode pembelajaran harus menjadi pedoman yang memberikan 

arahan dalam mengarahkan kegiatan belajar mengajar. 

Pembelajaran menulis teks biografi membutuhkan metode pembelajaran 

yang kreatif, inovatif, dan imajinatif, karena metode yang baik sangat berpengaruh 

terhadap pencapaian tujuan pembelajaran. Metode The Power of Two merupakan 

metode yang sangat inovatif dan menyenangkan, terutama dalam pembelajaran 

menulis teks biografi. Metode ini terdiri dari beberapa tahap yang berbeda dan 

segar, yang dapat memotivasi siswa untuk menulis teks biografi dengan cara yang 

berbeda dan santai, dan mencapai tujuan pembelajaran secara efektif. Peneliti 

telah memilih SMAN 19 Gowa untuk menguji efektivitas metode The Power of 

Two dalam pembelajaran menulis teks biografi. 

Terdapat fenomena dan masalah di mana banyak guru yang tidak mampu 

mengelola pembelajaran dengan berbagai macam model, metode, atau strategi 

pembelajaran. Salah satu masalah yang sering muncul dalam proses belajar 
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mengajar di kelas adalah kurangnya penggunaan beragam model, metode, atau 

strategi pembelajaran oleh guru. Banyak guru yang tidak memperhatikan 

penggunaan metode pembelajaran selama mengajar, bahkan ada yang hanya 

menguasai metode ceramah saja. Metode ceramah menjadi metode yang umum 

dan sering digunakan oleh guru dalam mengajar, namun hal ini dapat menurunkan 

minat siswa dalam menulis teks biografi dan menghambat pencapaian tujuan 

pembelajaran yang optimal. 

Kurangnya inovasi dalam metode pembelajaran menyebabkan pencapaian 

yang kurang optimal. Selain itu, ada beberapa kendala dalam pembelajaran 

menulis teks biografi, seperti kesulitan siswa dalam berkonsentrasi untuk 

menemukan ide, memulai kata pertama dalam menulis teks biografi, dan 

menuangkan informasi yang didapat dari tokoh ke dalam tulisan. Jika guru tidak 

mampu membangkitkan minat menulis siswa, kendala-kendala ini dapat semakin 

memperburuk situasi. Oleh karena itu, guru memainkan peran penting dalam 

mengurangi kesulitan siswa dalam menulis. Salah satu cara yang dapat dilakukan 

guru adalah dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai. 

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara 

fenomena dan masalah dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Salah satu 

masalahnya adalah kurangnya peran guru dalam menerapkan metode 

pembelajaran yang beragam di kelas. Jika siswa aktif dalam mengikuti 

pembelajaran, maka pembelajaran akan berhasil. Namun, membuat siswa aktif 

dalam pembelajaran bukanlah hal yang mudah. Oleh karena itu, diperlukan 

rangsangan untuk membangkitkan semangat mereka. Salah satu cara untuk 

meningkatkan minat siswa adalah dengan menggunakan metode pembelajaran 
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yang kreatif, inovatif, dan beragam. Dengan menerapkan metode pembelajaran 

yang beragam dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa dapat memandang 

pembelajaran sebagai sesuatu yang menyenangkan dan tidak membosankan, 

sehingga dapat membentuk pola pikir yang positif. 

Metode The Power of Two merupakan salah satu cara yang dapat 

membuat siswa merasa semangat dan nyaman dalam pembelajaran. Metode ini 

termasuk dalam active learning yang bertujuan meningkatkan kualitas 

pembelajaran yang efektif. Dengan menggunakan metode ini, siswa akan menjadi 

lebih tertarik dan berminat dalam pelajaran menulis teks biografi. Metode ini 

memastikan bahwa siswa mengalami pembelajaran secara langsung, berlatih 

menerapkan isi pelajaran ke dalam kehidupan mereka sendiri, dan mencapai 

keberhasilan dalam pembelajaran. 

Menerapkan metode The Power of Two akan menciptakan atmosfer baru 

di kelas serta memberikan kesempatan luas bagi seluruh siswa untuk terlibat aktif 

dan berpartisipasi dalam semua tahapan pembelajaran. Metode ini merangsang 

siswa untuk secara aktif mengamati, menyesuaikan teori dengan kenyataan, dan 

mencoba melakukannya sendiri. Oleh karena itu, peneliti berusaha menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang menyenangkan untuk menulis teks biografi dengan 

menerapkan metode The Power of Two. 

Beberapa penelitian telah membuktikan bahwa menerapkan model The 

Power of Two dalam pembelajaran di kelas dapat memberikan pengaruh 

signifikan, seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh Bella dan rekan-rekannya 

pada tahun 2019 tentang Peranan Metode Pembelajaran The Power of Two 

Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah. Penelitian tersebut menunjukkan 
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bahwa siswa yang belajar dengan model pembelajaran The Power of Two 

memiliki kemampuan pemecahan masalah dan kreativitas yang lebih baik 

daripada siswa yang belajar dengan pembelajaran langsung (kelompok kontrol). 

Selain itu, Jumadi dan rekan-rekannya juga melakukan penelitian pada tahun 2020 

tentang “Pengaruh Strategi Pembelajaran The Power Of Two Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Membaca Teks Biografi” yang menunjukkan hasil 

aktivitas belajar siswa yang baik setelah diterapkan strategi pembelajaran The 

Power of Two untuk meningkatkan kemampuan membaca Teks Biografi pada 

siswa kelas X SMP Negeri 17 Singkawang tahun ajaran 2018/2019. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian pada aspek keterampilan menulis siswa dalam pembelajaran teks 

biografi dengan menerapkan metode The Power of Two. Penelitian ini berjudul 

"Pengaruh Penerapan Metode The Power Of Two Pada Pembelajaran Menulis 

Teks Biografi Siswa Kelas X SMAN 19 Gowa". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, maka 

masalah yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah “Bagaimana  

pengaruh penggunaan metode The Power of Two dalam pembelajaran menulis 

teks biografi siswa kelas X SMAN 19  Gowa?” 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah; Untuk mengetahui apakah ada pengaruh 

penggunaan metode The Power of Two dalam pembelajaran menulis teks biografi 

siswa kelas X SMAN 19  Gowa. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari adanya penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat Teori 

Secara teoritis, penelitian ini memiliki manfaat dalam menambah referensi 

pustaka dan memberikan masukan bagi perkembangan ilmu pendidikan di sekolah 

menengah atas. Penelitian ini juga dapat menambah kajian ilmu pengetahuan serta 

menjadi pendukung teori untuk kegiatan penelitian selanjutnya, khususnya yang 

berkaitan dengan metode pembelajaran the power of two dalam menulis teks 

biografi bagi siswa di tingkat menengah atas. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi siswa sebagai langkah untuk membantu meningkatkan semangat dan 

antusiasme siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, upaya ini dapat 

membantu siswa membangun konsep pemahaman secara mandiri melalui 

kerjasama kelompok, serta meningkatkan keterampilan menulis mereka baik 

dalam menyelesaikan tugas-tugas maupun dalam menangani masalah sehari-

hari. 

b. Bagi guru yaitu dapat memperluas kreativitas guru dalam merancang 

pembelajaran sebagai kegiatan yang menyenangkan bagi siswa dan dapat 

menjadi sumber referensi alternatif bagi model pembelajaran yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan menulis siswa. 

c. Bagi peneliti  sebagai salah satu referensi untuk penelitian yang akan datang, 

hal ini dapat memperkaya pengalaman dan pengetahuan peneliti dalam 

menerapkan metode the power of two untuk membantu meningkatkan 
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efektivitas kegiatan pembelajaran di kelas, serta menjadi langkah awal dalam 

mempersiapkan diri sebagai seorang pendidik yang profesional di masa depan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Hasil Penelitian Relevan 

Penelitian membuktikan bahwa metode dan teknik berbagai macam yang 

tepat sangat berperan aktif dalam menunjang peningkatan pembelajaran siswa 

terutama dengan menggunakan metode the power of two. Hal ini dapat dilihat dari 

beberapa penelitian yang telah dilakukan. 

Hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini adalah yang 

dilakukan oleh (Jumadi dkk., 2020) dengan judul “Pengaruh Strategi 

Pembelajaran The power of two Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Teks Biografi”. Hasil penelitian menunjukan penerapan metode The power of two 

dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca Teks Biografi. Hal ini ditandai 

dengan adanya perubahan nilai rata-rata untuk post-test 61,11 menjadi 79,62.  

Persamaan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan metode the power of two. Perbedaan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah penelitian yang dilakukan Jumadi dkk menggunakan keterampilan 

membaca Teks Biografi sedangkan peneliti menggunakan teks biografi. Objek 

yang diteliti oleh peneliti adalah teks biografi siswa kelas X SMA, sedangkan 

objek yang diteliti Jumadi dkk adalah membaca Teks Biografi kelas X SMP. 

Jumadi dkk  meneliti pada tahun 2020 sedangkan penelitian  ini  dilakukan pada 

tahun 2023. 

Penelitian kedua yang berkaitan dengan metode the power of two adalah 

penelitian yang dilakukan oleh (Setiana dkk., t.t.) dengan judul “Meningkatkan 

Keterampilan Menyimak Berita Melalui Televisi dengan Menggunakan Strategi 
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Pembelajaran The power of two di SMP” Pontianak, Universitas Untan Pontianak, 

2016. Hasil penelitian menunjukan penerapan metode The power of two dapat 

meningkatkan keterampilan menyimak berita. Hal ini ditandai dengan sikap siswa 

terhadap pembelajaran menyimak berita melalui strategi The Power of Two 

mengalami peningkatan setiap siklus.  

Persamaan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-sama 

menggunakan metode the power of two. Perbedaan penelitian yang akan peneliti 

lakukan adalah penelitian yang dilakukan Setiana dkk menggunakan keterampilan 

menyimak berita sedangkan peneliti menggunakan keterampilan menulis teks 

biografi. Objek yang diteliti oleh peneliti adalah teks biografi siswa kelas X SMA, 

sedangkan objek yang diteliti Setiana dkk adalah keterampilan menyimak barita 

kelas VII SMP. Metode penelitian yang digunakan Setiana adalah Penelitian 

Tindakan Kelas dengan 3 Siklus sedangkan peneliti menggunakan metode 

eksperimen. Setiana dkk meneliti pada tahun 2016 sedangkan penelitian  ini  

dilakukan pada tahun 2023. 

Penelitian ketiga yang berkaitan dengan metode the power of two 

dilakukan oleh (Ramaniyar & Rosanti, 2018) dengan judul “Pengaruh Penerapan 

Strategi Pembelajaran The power of two Terhadap Kemampuan Menulis Resensi”, 

IKIP PGRI Pontianak, 2018. Hasil penelitian ini menunjukkan Kemampuan 

menulis resensi di kelas XI MIPA 4 SMA Negeri 1 Sungai Ambawang sebelum 

menerapkan strategi pembelajaran the power of two memperoleh nilai rata-rata 

sebesar 61,83 setelah menerapkan strategi pembelajaran the power of two 

memperoleh nilai rata-rata sebesar 75,58.  
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Perbedaan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah penelitian yang 

dilakukan oleh Ramaniyar & Rosanti menggunakan keterampilan menulis resensi 

sedangkan peneliti teks biografi. Objek yang diteliti oleh peneliti adalah teks 

biografi siswa kelas X SMA, sedangkan, objek yang diteliti Sri adalah 

keterampilan menulis puisi kelas XI SMA. Ramaniyar & Rosanti meneliti pada 

tahun 2018 sedangkan penelitian ini pada tahun 2023. 

B. Kajian Teori 

1. Metode  pembelajaran 

Metode pembelajaran merupakan rancangan pembelajaran yang nantinya 

dijadikan sebagai pedoman bagi guru dalam melaksanakan pembelajaran. Lebih 

lanjut, menurut pendapat Ntobuo (2018) bahwa Metode pembelajaran merupakan 

suatu rencana atau pola yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum 

merancang bahan-bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas 

atau yang lain.  

Selain itu, metode pembelajaran juga merupakan pedoman guru untuk 

menyusun rencana pembelajaran di kelas mulai dari persiapan perangkat 

pembelajaran, media pembelajaran hingga instrumen evaluasi untuk mengukur 

ketercapaian tujuan pembelajaran (Pagarra, 2016).  

Jadi, dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa metode 

pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang 

sistematik untuk mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi sebagai pedoman 

bagi para perancang pembelajaran dan pengajar dalam merencanakan aktivitas 

belajar mengajar. 

 



12 

 

 

 

2. Metode The Power Of Two 

a. Pengertian Metode The Power of Two 

Metode adalah cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan 

suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang ditentukan. Metode lebih bersifat 

prosedural dan sistematik karena tujuannya untuk mempermudah pengerjaan 

suatu pekerjaan . Menurut J.R David dalam Teaching Strategis for College Class 

Room menyebutkan bahwa method is a way in achieving something (cara untuk 

mencapai sesuatu). Artinya, metode digunakan untuk merealisasikan strategi yang 

telah ditetapkan.  

Dengan demikian, metode dalam rangkaian sistem pembelajaran 

memegang peranan yang sangat penting. Keberhasilan implementasi metode 

pembelajaran sangat tergantung pada acara guru menggunakan metode 

pembelajaran karena suatu strategi pembelajaran hanya mungkin dapat 

diimplementasikan melalui penggunaan metode pembelajaran.  

Penggunaan metode mengajar sangat bergantung pada tujuan 

pembelajaran. Metode pembelajaran adalah cara-cara atau teknik penyajian bahan 

pelajaran yang akan digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pelajaran, 

baik secara individual atau secara kelompok. 

Selanjutnya yang dimaksud dengan metode mengajar adalah cara yang 

berisi prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya 

kegiatan penyajian materi pelajaran kepada siswa. Performance Assesment yaitu 

bagian atau tahapan evaluasi untuk mengetahui apakah proses belajar mengajar 

tercapai. Sedangkan The power of two menurut istilah power (pauwe/kekuatan) 

two (tu/dua), dua kekuatan. Menggabung kekuatan dua orang dalam hal ini adalah 
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membentuk kelompok kecil, masing-masing kelompok terdiri dari dua. Kegiatan 

ini dilakukan agar munculnya sinergi itu yaitu dua orang lebih baik dari pada satu. 

The power of two ini adalah termasuk bagian dari active learning yang 

merupakan salah satu cara terbaik untuk meningkatkan belajar lebih aktif dengan 

pemberian tugas belajar yang dilakukan dalam kelompok kecil siswa. Dukungan 

sesama siswa dan keragaman pendapat, pengetahuan, serta keterampilan mereka 

akan membantu menjadikan belajar sebagai bagian berharga dari iklim di kelas. 

Namun demikian, belajar bersama tidaklah selalu efektif. Boleh jadi terdapat 

partisipasi yang tidak seimbang, komunikasi yang buruk dan kebingungan. 

Dalam pelaksanaan metode pembelajaran ini menggunakan beberapa 

sistem pengajaran dengan menggunakan beberapa metode yang sesuai dengan 

langkah - langkah strategi pembelajaran The power of two yang mendukung untuk 

mendapatkan kemudahan dalam pembelajaran siswa adalah menggunakan metode 

ceramah, diskusi, kerja kelompok, dan lain-lain.  

Aktivitas belajar kolaboratif membantu mengarahkan belajar aktif. 

Meskipun belajar independen dan kelas penuh instruksi juga mendorong belajar 

aktif, kemampuan untuk mengajar melalui aktivitas kerja kolaboratif dalam 

kelompok kecil akan memungkinkan anda untuk mempromosikan belajar dengan 

belajar aktif. 

The power of two merupakan kegiatan yang dilaksanakan untuk 

meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong kepentingan dan keuntungan 

sinergi, itu karenanya 2 kepala tentu lebih baik daripada 1 kepala. Dari uraian di 

atas maka dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran The power of two 

adalah suatu taktik atau trik yang harus dikuasai dan diterapkan oleh pendidik 
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agar tujuan pembelajaran khusus yang telah ditetapkan dapat tercapai dengan 

menggabung kekuatan dua orang dalam proses belajar mengajar.  

Seperti metode pembelajaran kooperatif lainnya, praktik pembelajaran 

dengan metode The power of two diawali dengan mengajukan pertanyaan. 

Diharapkan pertanyaan yang dikembangkan adalah pertanyaan yang 

dikembangkan adalah pertanyaan yang membutuhkan pemikiran kritis. 

b. Langkah – Langkah Pelaksanaan The Power of Two 

Implementasi metode The power of two pada bidang studi fiqih sangat 

tepat sekali, anak akan mudah menguasai dan memahami apa yang disampaikan 

oleh seorang guru baik ajaran yang berbentuk konsep-konsep atau prinsip-prinsip 

dalam mata pelajaran fiqih.  

Adapun prosedur pengajaran dalam implementasi metode belajar The 

power of two ditentukan pada kegiatan siswa, bukan pada kegiatan guru. Hal ini 

merupakan penerapan konsep dasar dan metode belajar The power of two itu 

sendiri yaitu mengoptimalkan aktivitas siswa, langkah awal adalah memilih bahan 

pelajaran, bahan pengajaran tersebut akan mengisi proses pembelajaran.  

Dalam implementasi The power of two terdapat prosedur untuk mencapai 

tujuan pembelajaran secara optimal dan seorang pendidikpun harus dapat 

menggunakan metode belajar The power of two dengan tepat, efektif, dan efisien 

melalui langkah-langkah The power of two dalam proses belajar mengajar 

berlangsung. Adapun langkah-langkah strategi The power of two adalah: 

1) Berilah siswa satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan refleksi dan 

pikiran.  

2) Mintalah siswa untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri. 
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3) Setelah semua melengkapi jawabannya. Bentuklah siswa secara berpasangan 

dan mintalah mereka untuk berbagi jawaban dengan yang lain.  

4) Mintalah pasangan tersebut membuat jawaban baru untuk masing-masing 

pertanyaan dengan memperbaiki masing-masing respon individu. 

5) Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, bandingkan jawaban 

dari masing-masing pasangan ke pasangan yang lain. 

Menurut Muqowin, prosedur metode belajar kekuatan berdua (The power 

of two) ini sebagai berikut: 

a) Guru memberi siswa satu atau lebih pertanyaan yang membutuhkan refleksi 

dan pikiran. Sebagai contoh Sebutkan syarat dan rukun akad  

b) Guru meminta siswa untuk menjawab pertanyaan sendiri-sendiri.  

c) Setelah semua melengkapi jawabannya, guru membentuk siswa ke dalam 

pasangan dan meminta mereka untuk berbagi (sharing) jawabannya dengan 

jawaban yang dibuat teman yang lain.  

d) Guru meminta pasangan tadi untuk membuat jawaban baru untuk masing-

masing pertanyaan dengan memperbaiki respons masing-masing individu. 

e) Ketika semua pasangan selesai menulis jawaban baru, guru membandingkan 

jawaban dari masing-masing pasangan ke pasangan yang lain.  

c. Tujuan Metode The Power of Two 

Metode yang dipilih oleh pendidik tidak boleh bertentangan dengan tujuan 

pembelajaran. Metode harus mendukung kemana kegiatan interaksi edukatif 

berproses guna mencapai tujuan. Tujuan pokok pembelajaran adalah 

mengembangkan kemampuan anak secara individu agar bisa menyelesaikan 

segala permasalahan yang dihadapinya.  
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Dalam pelaksanaan metode pembelajaran The power of two ada beberapa 

tujuan yang harus dicapai diantaranya adalah: 

1. Membiasakan belajar aktif secara individu dan kelompok (belajar bersama 

hasilnya lebih berkesan).  

2. Untuk meningkatkan belajar kolaboratif.  

3. Agar siswa memiliki ketrampilan memecahkan masalah terkait dengan materi 

pokok  

4. Meminimalkan kegagalan.  

5. Meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu dengan siswa yang lain 

 

d. Kelemahan dan keunggulan Metode The Power of Two 

1) Keunggulan Metode Pembelajaran The power of two 

Sebagai suatu metode pembelajaran, metode pembelajaran The power of 

two mempunyai beberapa keunggulan diantaranya: 

a. Siswa tidak terlalu menggantungkan guru, akan tetapi dapat menambah 

kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan informasi dari 

berbagai sumber dan belajar dari siswa lain.  

b. Mengembangkan kemampuan mengungkapkan ide atau gagasan dengan 

katakata secara verbal dan dengan membandingkan ide-ide atau gagasan-

gagasan orang lain.  

c. Membantu anak agar dapat bekerja sama dengan orang lain, dan 

menyadari segala keterbatasannya serta menerima segala kekurangannya.  

d. Membantu siswa untuk lebih bertanggung jawab dalam melaksanakan 

tuganya. 
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e. Meningkatkan minat dan memberikan rangsangan untuk berfikir.  

f. Meningkatkan prestasi akademik sekaligus kemampuan sosial. 

2) Kelemahan Metode Pembelajaran The power of two 

Di samping memiliki keunggulan, metode pembelajaran The power of two 

juga memiliki kelemahan diantaranya: 

a. Kadang-kadang bisa terjadi adanya pandangan dari berbagai sudut bagi 

masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan menjadi 

menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang.  

b. Dengan adanya pembagian kelompok secara berpasang-pasangan dan 

shering antar pasangan membuat pembelajaran kurang kondusif.  

Dengan adanya kelompok, siswa yang kurang bertanggung jawab dalam 

tugas, membuat mereka lebih mengandalkan pasangannya sehingga mereka 

bermain - main sendiri tanpa mau mengerjakan tugas. 

 

3. Keterampilan Berbahasa 

a. Pengertian Keterampilan Bahasa 

Keterampilan adalah kemampuan untuk menyelesaikan tugas atau 

keterampilan yang diperlukan.  Keterampilan berbahasa tidak hanya ketepatan dan 

kebenaran dalam memilih jargon dan kalimat dalam bahasa Indonesia, tetapi juga 

ketangkasan dan kecepatan dalam mengungkapkan pikiran dan emosi. 

Setiap keterampilan memiliki hubungan yang erat dengan keterampilan 

lainnya, seriap hubungan keterampilan itu beraneka ragam. Keterampilan erat pula 

hubungannya dengan  bahasa dan keterampilan pula yang mendasari kemampuan 

berbahasa, bahasa mencerminkan pikiran seseorang, semakin baik bahasanya 

maka semakin cerdas orang tersebut dan semakin baik pula jalan pemikirannya, 
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keterampilan bukan sesuatu yang bisa di dapatkan secara instan tapi harus di latih 

dan di praktikan. Begitu pula dengan keterampilan berbahasa mulai dari 

kemampuan untuk mengkomunikasikan suara dan pengucapan atau artikulasi 

kata. Kemampuan bahasa adalah kapasitas untuk mengartikulasikan verbalisasi 

suara atau kata-kata untuk berkomunikasi. 

 

b. Jenis-Jenis Keterampilan Bahasa 

a. Keterampilan Menyimak 

Menyimak adalah proses mendengar lambang lisan dengan penuh 

perhatian, pemahaman, penghayatan, dan penafsiran untuk memperoleh 

informasi, menangkap isi atau pesan, dan memahami makna komunikasi 

yang disampaikan oleh penutur melalui tuturan atau bahasa lisan (Tarigan 

2015: 29) Proses menyimak berbeda dengan mendengarkan secara biasa 

tanpa fokus atau memusatkan perhatian. 

b. Keterampilan Berbicara 

Menurut (Izzati, t.t.) menyatakan bahwa berbicara adalah bentuk 

komunikasi yang bergantung pada bahasa, kata, frasa, kalimat, paragraf, kekuatan 

dan kemampuan bicara, serta mendukung vokal dan penampilan. Berbicara adalah 

kemampuan mengucapkan, mengungkapkan, dan menyampaikan pikiran, 

gagasan, dan emosi dengan mengucapkan bunyi-bunyi artikulasi dan kata-kata. 

Kemampuan berbicara adalah kemampuan untuk memiliki pikiran secara 

konsisten dan metodis, menyatukannya, memasukkannya ke dalam kode bahasa 

sesuai prinsip bahasa yang digunakan dan pengaturan korespondensi yang sesuai, 

dan mengartikulasikannya dengan lancar dan jelas. 

c. Keterampilan Membaca 
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Membaca adalah teknik yang dilakukan oleh pembaca untuk memperoleh 

informasi dan pesan dalam teks yang ditulis oleh penulis, 

yang terbukti dalam karya Hodgson (Tarigan, 200115: 7). Membaca 

pemahaman adalah kemampuan untuk memahami, menafsirkan, 

membaca, dan menguraikan bahasa teks tertulis.  

Pemahaman bacaan yang baik memudahkan untuk beradaptasi dan 

menanggapi komunikasi tertulis seperti pesan, email, dan surat. Penggunaan 

pemahaman membaca dalam pembelajaran sangat penting karena dapat 

membantu siswa memahami materi dan menghindari 

kesalahpahaman. 

d. Keterampilan Menulis 

Menulis merupakan proses kegiatan menuangkan ide, hasil renungan atau 

kontemplasi pikiran, perasaan, dan pengalaman seseorang dalam bahasa tulis 

untuk disampaikan kepada orang lain. Wujudnya berupa tulisan yang merupakan 

rangkaian huruf yang bermakna dengan segala kaidah yang berlaku, ejaan yang 

disempurnakan (EYD) tentunya. 

Menurut (Anwar, 2019) menulis adalah proses kegiatan mengungkapkan 

ide atau gagasan pikiran, angan-angan, perasaan dalam bentuk lambang, tanda dan 

tulisan yang bermakna. Dalam kegiatan menulis terdapat suatu kegiatan 

merangkai, menyusun, dan melukiskan suatu lambang tulisan berupa sekumpulan 

huruf yang membentuk kata atau kalimat, kumpulan kalimat membentuk suatu 

paragraf, dan kumpulan paragraf membentuk wacana atau karangan yang utuh dan 

bermakna bagi masyarakat luas. 
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4. Keterampilan Menulis 

a. Pengertian Menulis 

Dindin Ridwanudin dalam buku Bahasa Indonesia menyatakan bahwa 

menulis merupakan suatu proses kreativitas menuangkan gagasan ataupun ide 

yang ada di dalam pikiran ke dalam bentuk tulisan dengan tujuan tertentu. 

Menulis adalah suatu bentuk berpikir di mana yang dituangkan dalam kata-kata 

yang lebih mudah dipahami dan mudah dimengerti. Menulis merupakan sebuah 

proses kreatif menuangkan gagasan dalam bentuk bahasa tulis dalam tujuan 

tertentu, misalnya memberitahu, meyakinkan, atau menghibur. Menulis 

merupakan kegiatan menuangkan ide, gagasan, pengetahuan secara tertulis untuk 

mengikat ilmu yang dimiliki sehingga lebih abadi dan dapat diwariskan kepada 

pembacanya. 

Alek dan Ahmad dalam Bahasa Indonesia Untuk Perguruan Tinggi 

mengatakan bahwa menulis merupakan suatu kegiatan menciptakan catatan atau 

informasi pada suatu media dengan menggunakan aksara. Menulis bisa dilakukan 

pada kertas dengan menggunakan alat tulis seperti pena atau pensil. Memiliki 

keterampilan menulis juga memiliki manfaat yang sangat banyak. 

Menurut (Rinawati dkk., 2020) beberapa manfaat menulis diantaranya; 

1) menulis dapat mengenali kemampuan dan potensi diri dan mengetahui 

sampai mana pengetahuan yang dimiliki dalam suatu topik 

2) menulis dapat mengembangkan berbagai gagasan 

3) dengan menulis lebih banyak menyerap, mencari, serta menguasai 

informasi sehubungan dengan topik yang sedang ditulis 
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4) menulis dapat mengkomunikasikan gagasan secara sistematis dan 

mengungkapkannya secara tersurat 

5) dengan menulis dapat menilai diri sendiri secara obyektif 

6) menulis dapat memecahkan permasalahan yaitu dengan menganalisisnya 

secara tersurat dalam konteks yang konkret 

7) menulis mendorong kita untuk belajar lebih aktif.  

8) Dengan menulis akan membiasakan diri berpikir secara kritis. 

Tarigan mengungkapkan bahwa menulis merupakan kegiatan yang 

produktif dan ekspresif. Dalam kegiatan ini seseorang penulis haruslah terampil 

memanfaatkan struktur bahasa dan kosa kata. Keterampilan menulis ini tidak akan 

datang secara otomatis melainkan haruslah melalui latihan dan praktik yang 

banyak. Menulis dasarnya merupakan suatu bentuk komunikasi berbahasa (verbal) 

yang menggunakan simbol-simbol tulis sebagai mediumnya. Sebagai sebuah 

ragam komunikasi, dalam menulis setidaknya terdapat empat unsur yang terlibat. 

Keempat unsur itu adalah: (1) penulis sebagai penyampai pesan, (2) pesan atau 

sesuatu yang disampaikan penulis, (3) saluran atau medium berupa lambang-

lambang bahasa tulis seperti huruf dan tanda baca, serta (4) penerima pesan, yaitu 

pembaca, sebagai penerima pesan yang disampaikan oleh penulis. Kesimpulan 

dari beberapa pendapat di atas adalah menulis merupakan proses kreatif dalam 

berpikir untuk menyampaikan suatu ide atau gagasan dalam bentuk tulisan, selain 

itu dapat dikatakan sebagai alat komunikasi (tidak langsung) untuk 

menyampaikan suatu pesan dan pikiran. Menulis merupakan suatu kegiatan yang 

penting untuk siswa karena dapat mengetahui wawasan yang sudah dimiliki dan 

dapat melatih daya kreativitas serta kecerdasan siswa. 
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b. Manfaat Menulis 

Kegiatan menulis memberikan manfaat bagi penulis dan memberikan 

manfaat bagi orang lain. Namun beberapa siswa berpendapat bahwa kegiatan 

menulis adalah kegiatan yang membosankan dan kurang menyenangkan. William 

Vesternm mengungkapkan bahwa “Many student thunk that they have a lot of 

trouble with writting because they have flase expectation about the writting 

process: how easy it should be and how long it should take, for example” Artinya 

banyak siswa berpikir bahwa mereka memiliki banyak masalah dalam menulis 

karena mereka mempunyai ekspektasi yang salah tentang proses menulis yaitu 

menganggap mudah dan waktunya lama. Tarigan mengatakan manfaat yang bisa 

didapatkan dari menulis yaitu, 

1) Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para pelajar 

berpikir.  

2) Menulis dapat menolong kita berpikir secara kritis.  

3) Menulis dapat memudahkan kita merasakan dan menikmati hubungan-

hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi kita.  

4) Menulis dapat memecahkan masalah-masalah yang kita hadapi. 

5) Melalui menulis, kita dapat membantu menjelaskan pikiran-pikiran kita. 

Dalman juga menyampaikan beberapa manfaat menulis, di antaranya:  

a) Menulis dapat meningkatkan kecerdasan.  

b) Menulis dapat mengembangkan daya inisiatif dan kreativitas.  

c) Dapat menumbuhkan keberanian.  

d) Sebagai pendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan informasi 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, menulis memberikan banyak 

manfaat. Selain memberikan daya kritis, ternyata menulis dapat menumbuhkan 

rasa keberanian dalam mengungkapkan sesuatu yang orang lain tak berani 

sampaikan. Kemampuan menulis harus terus dilatih dan asah karena untuk 

membuat suatu tulisan yang baik itu harus banyak melatih menulis dan membaca. 

c. Tujuan Menulis 

Dalman mengatakan bila ditinjau dai sudut kepentingan pengarang, 

menulis memiliki beberapa tujuan, yaitu: 

a. Tujuan penugasan  

Menulis sebagai tujuan penugasan berarti menulis yang bertujuan untuk 

memenuhi tugas yang diberikan oleh guru atau sebuah lembaga. Bentuk 

tulisannya bisa berupa makalah, laporan atau karangan bebas. 

b. Tujuan estetis  

Menulis dengan tujuan estetis membutuhkan kemampuan penulis dalam 

mengolah kata demi menciptakan sebuah keindahan (estetis) dalam tulisan. 

Tulisan dengan tujuan setetis bisa ditemukan dalam puisi, cerpen, maupun novel. 

c. Tujuan penerangan  

Menulis dengan tujuan penerangan bisa ditemukan dalam surat kabar 

maupun majalah. Tujuan utama penulis membuat tulisan adalah untuk 

memberikan informasi pada pembaca.  

d. Tujuan pernyataan diri  

Penulisan surat seperti surat pernyataan maupun surat perjanjian 

merupakan tujuan menulis sebagai pernyataan diri.  
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e. Tujuan kreatif  

Kegiatan menulis berhubungan dengan proses kreatif, terutama dalam 

karya sastra. Menulis kreatif membutuhkan daya imajinasi ketika 

mengembangkan tulisannya, mulai dari penokohan, setting, dan yang lainnya.  

f. Tujuan konsumtif  

Menulis memiliki tujuan konsumtif berarti sebuah tulisan diselesaikan 

untuk dijual atau dikonsumsi pembaca. Penulis mementingkan kepuasan pada diri 

pembaca. Selain itu, menulis dengan tujuan konsumtif ini lebih berorientasi pada 

bisnis. Dengan demikian menulis memiliki banyak tujuan, tergantung kepada 

penulis bagian mana yang dibutuhkan 

C. Teks Biografi 

1. Pengertian Teks Biografi 

Biografi merupakan teks riwayat hidup seseorang atau tokoh yang ditulis 

oleh orang lain. Akan tetapi, jika riwayat hidup seseorang ditulis oleh orang 

tersebut, hasilnya disebut autobiografi. Biografi memuat identitas dan peristiwa 

yang dialami seseorang termasuk karya dan penghargaan yang diterima dan 

permasalahan yang dihadapinya. Uraian tentang identitas berisi antara lain nama, 

tempat dan tanggal lahir, latar belakang keluarga, riwayat pendidikan, dan riwayat 

organisasi yang diikuti. Uraian tentang peristiwa berisi kejadian yang dialami 

tokoh dalam mengharumkan bangsa, mengembangkan karier, atau 

memperjuangkan hidup. Sementara itu, uraian tentang masalah memuat hambatan, 

tantangan, atau kendala yang dihadapi tokoh dalam mencapai tujuan dan cita-

citanya. 



25 

 

 

 

Biografi adalah riwayat hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain. 

Dalam biografi disajikan sejarah hidup, pengalaman-pengalaman, sampai kisah 

sukses orang yang sedang diulas. Umumnya, biografi menampilkan tokoh-tokoh 

terkenal, orang sukses, atau orang yang telah berperan besar dalam sesuatu hal 

yang menyangkut kehidupan orang banyak. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa biografi adalah kisah 

hidup seseorang yang ditulis oleh orang lain. Berisikan tentang identitas, 

peristiwa-peristiwa yang dilalui atau perjalanan hidup yang dilalui tokoh. 

Mempelajari materi menulis teks biografi, maka guru secara terintegritas akan 

menuntut siswa agar berfikir kreatif untuk menulis, menghargai lingkungan 

sekitarnya, sekaligus meningkatkan kemampuan berbahasa Indonesia yang baik 

dan benar. 

2. Struktur Teks Biografi 

a. Orientasi atau setting, berisi informasi mengenai latar belakang kisah atau 

peristiwa yang akan diceritakan selanjutnya untuk membantu 

pendengar/pembaca. 

b. .Peristiwa atau kejadian penting (important event, record of events), berisi 

rangkain peristiwa yang disusun secara kronologis, menurut urutan waktu, 

yang meliputi kejadian-kejadian utama yang dialami tokoh. 

c. Reorientasi, berisi komentar evaluatif atau pernyataan simpulan mengenai 

rangkaian peristiwa yang telah diceritakan sebelumnya. 

3. Unsur Kebahasaan Teks Biografi 

Teks biografi menggunakan beberapa kaidah kebahasaan yang dominan. 
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a. Menggunakan pronomina (kata ganti) orang ketiga tunggal ia atau dia atau 

beliau. Kata ganti ini digunakan secara bervariasi dengan penyebutan nama 

tokoh atau panggilan tokoh. 

Contoh: George Saa, putra Papua sangat menyukai pelajaran fisika. Ia 

berasal dari keluarga yang kurang mampu secara ekonomi. Berkat 

ketekunannya, Si Genius dari Papua ini mendapatkan beasiswa ke luar 

negeri. Meski kini telah sukses, Oge, begitu biasanya dia dipanggil, tetap 

menjadi pribadi yang ramah dan tidak sombong. 

b. Banyak menggunakan kata kerja tindakan untuk menjelaskan peristiwa-

peristiwa atau perbuatan fisik yang dilakukan oleh tokoh. 

Contoh: belajar, membaca, berjalan, melempar. 

c. Banyak menggunakan kata adjektiva untuk memberikan informasi secara 

rinci tentang sifat-sifat tokoh. 

Contoh: Kata sifat untuk mendeskripsikan watak tokoh antara lain genius, 

rajin, ulet. Dalam melakukan deskripsi, seringkali penggunaan kata sifat 

didahului oleh kopulatif adalah, merupakan. 

d. Banyak menggunakan kata kerja pasif untuk menjelaskan peristiwa yang 

dialami tokoh sebagai subjek yang diceritakan. 

Contoh: diberi, ditugaskan, dipilih. 

e. Banyak menggunakan kata kerja yang menghubungkan dengan aktivitas 

mental dalam rangka penggambaran peran tokoh. 

Contoh: memahami, menyetujui, menginspirasi, mencintai. 

f. Banyak menggunakan kata sambung, kata depan, ataupun nomina yang 

berkenaan dengan urutan waktu. 
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D. Kerangka Pikir 

Penelitian ini dilakukan untuk mencari suatu kebenaran dari masalah yang 

ditemukan mengenai aspek keterampilan berbahasa terutama pada keterampilan 

menulis. Keterampilan setiap siswa pasti berbeda-beda terutama dalam 

kemampuan menulis teks biografi. Peneliti mencoba menggunakan penelitian 

eksperimen dengan penerapan pre-test yaitu pembelajaran yang tidak di berikan 

perlakuan. Sedangkan post-test dengan diberikan suatu model yakni  metode The 

Power Of Two yang kemudian di analisis untuk mengetahui pengaruh terhadap 

kemampuan menulis teks biografi  pada siswa kelas X SMAN 19 Gowa. 

 

Gambar 2. 1 Bagan Kerangka Pikir 
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E. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 

dirumuskan dugaan sementara (Hipotesis) dalam penelitian ini sebagai berikut:  

H0  : Tidak terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran the power of two 

pada pembelajaran menulis teks biografi siswa kelas X SMAN 19 Gowa. 

Ha : Terdapat pengaruh penerapan metode pembelajaran the power of two pada 

pembelajaran menulis teks biografi siswa kelas X SMAN 19 Gowa. 

Jadi dari hasil hipotesis, peneliti menduga, maka pembelajaran dengan 

menerapkan metode pembelajaran the power of two  terdapat pengaruh penerapan 

metode pembelajaran  the power of two pada pembelajaran menulis teks biografi 

siswa kelas X SMAN 19 Gowa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kuantitatif dan pendekatan eksperimien karna ada berupa angka-angka yang 

dianalisis menggunakan statistik. Metode yang digunakan pada penelitian ini 

adalah pre experimen dengan model penelitian pretest dan postetest. Sugiono, 

(2019:98) mengemukakan bahwa “hasil eksperimen yang merupakan variabel 

independen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini 

terjadi karna tidak adanya variabel control dan sampel tidak dipilih secara 

random”. 

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 19 Gowa yang bertempat di jl. Poros 

Limbung Galesong, Desa Gentungang, Kecamatan Bajeng Barat, Kabupaten 

Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Menurut Sugiono (2013: 80) populasi adalah tempat generalisasi yang 

meliputi objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MIA SMAN 19 Gowa 

Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 
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Tabel 3. 1 Keadaan Populasi 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 X MIA 1 8 25 33 

2 X MIA 2 11 25 36 

3 X MIA 3 15 18 33 

4 X MIA 4 13 21 34 

5 X MIA 5 10 23 33 

Jumlah 169 

 

2. Sample 

Sampel merupakan bagian kecil dari populasi yang mewakili populasi 

tersebut. Sugiono (2013: 81) mengatakan bahwa “sampel adalah bagian dari 

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. Dalam penelitian 

ini pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan stratifed random 

sampling. Teknik sampling digunakan untuk menentukan pengelompokan 

populasi ke dalam kelompok-kelompok pada tingkat tertentu. Sampel dalam 

penelitian ini adalah  siswa kelas X MIA 2. 
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Tabel 3. 2 Data Sampel Penelitian 

No. Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 

1 X MIA 2 11 25 36 

 

D. Desain Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan oleh peneliti ini adalah  One Group 

Pretest Posttest Design, dimana memberikan Pretest terlebih dahulu sebelum 

diberi perlakuan sehingga hasil dari perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena 

dapat membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan. Desain dapat 

digambarkan sebagai berikut. 

 

 

Gambar 3. 1 Desain One Group Pretest-Posttest 

X = Perlakuan yang diberikan pada kelompok eksperimen dengan 

menggunakan model pembelajaran strategi the power of two dalam 

proses pembelajaran  

O1 =  Nilai Pretest (sebelum diberi perlakuan)  

O2 =  Nilai Posttest (sesudah diberi perlakuan) 

E. Variabel Penelitian 

Dua jenis variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 

bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah penggunaan metode  the power of two (Variabel X) dan variabel terikatnya 

O1 X O2 
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yaitu Pembelajaran Menulis Teks Biografi Siswa Kelas X SMAN 19 Gowa 

Bajeng Barat Kabupaten Gowa. 

Adapun yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah pengaruh 

metode the power of two dalam pembelajaran bahasa indonesia yang dapat disebut 

sebagai variabel bebas dan dapat diberi simbol (X). Sedangkan Pembelajaran 

Menulis Teks Biografi siswa SMAN 19 Gowa Bajeng Barat Kabupaten Gowa 

sebagai variabel terilat dan diberi simbol (Y). 

F. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel adalah makna variabel (yang dinyatakan 

dalam definisi istilah) operasional, secara praktis, dalam kenyataan dalam konteks 

subjek penelitian yang diteliti. Definisi operasional harus dibuat dalam penelitian 

karna menunjukkan alat pengumpulan data yang tepat untuk digunakan. Untuk 

menghindari kesalahan interpretasi yang berbeda terhadap bahan penelitian ini, 

perlu dijelaskan terlebih dahulu definisi operasional dari masing-masing variabel 

yang diteliti. 

1. Metode The Power Of Two 

Metode the power of two adalah metode pembelajaran yang menuntut 

keaktifan siswa dalam memahami suatu materi dengan saling bertukar pikiran 

dengan teman, dimana untuk meningkatkan belajar kolaboratif dan mendorong 

munculnya keuntungan dari sinergi itu, sebab dua orang tentu lebih baik dari pada 

satu. 

2. Kemampuan Menulis Teks Biografi 

Dalam ketrampilan menulis biografi  siswa tentunya tidak hanya sekedar 

menyimak dan membaca,  tetapi juga mencerna materi yang disajikan dan 
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memahami apa yang sedang terjadi. Dengan kata lain memahami masalah 

merupakan kegiatan mengidentifikasi apa yang ditanya untuk dipecahkan dari 

fakta-fakta yang diberikan.  

Dalam tahap membuat rencana, siswa dapat menemukan hubungan antara 

data yang diberikan (yang diketahui) dan yang tidak diketahui (yang ditanya) 

sehingga siswa mampu menyelesaikan masalah dari pengetahuan yang sudah 

didapat sebelumnya. 

Setalah siswa memutuskan rencana yang akan digunakan dalam 

memecahkan masalah, selanjutnya rencana tersebut akan diproses untuk 

memperoleh sebuah solusi Pada tahap ini, siswa akan melihat kembali  hasil 

pekerjaan yang telah dilakukan dengan memperhatikan kesesuaian jawaban 

dengan pertanyaan. Hal ini dilakukan di lakukan agar mempunyai alasan yang 

kuat untuk meyakini bahwa penyelesaiannya benar. 

G. Prosedur Penelitian 

Proses penelitian atau tahapan penelitian bertujuan untuk memperoleh 

informasi yang peneliti butuhkan untuk penelitiannya. Prosedur ini dibagi menjadi 

beberapa langkah, yaitu:  

1. Tahapan persiapan yakni melakukan observasi  

2. Tahapan pelaksanaan  

3. Tahapan akhir 

H. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat pengumpulan data yang digunakan 

sebagai alat pengumpulan data yang dipilih oleh peneliti dan digunakan dalam 
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kegiatannya. Bagian ini sangat penting agar pengumpulan data menjadi lebih 

muda dan sistematis. Adapun alat penelitian ini adalah: 

1. Lembar Tes 

Bentuk soal yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa pertanyaan 

langsung yang berkaitan dengan mata pelajaran bahasa Indonesia. Soal tes 

dimaksudkan sebagai alat untuk mengukur keterampilan dan kemampuan yang 

dimiliki oleh setiap individu atau kelompok yang menjadi subjek penelitian. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah pengambilan data atau informasi yang diperoleh 

melalui dokumen-dokumen. Dokumen ini dapat berbentuk tulisan, gambar atau 

karya monumental dari seseorang. 

Tabel 3. 3 Indikator Penilaian Kemampuan Menulis Teks Biografi 

No Aspek Kriteria Penilaian Indikator Skor 

 

 

 

 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

Data Faktual 

Siswa menunjukkan kebenaran 

fakta secara logis, kritis dan 

meyakinkan 

 

5 

Siswa menunjukkan kebenaran 

fakta secara logis, kritis tetapi 

ragu-ragu meyakinkan 

 

4 

Siswa menunjukkan kebenaran 

fakta secara logis, kritis dan tidak 

meyakinkan 

 

3 

Siswa menunjukkan kebenaran 2 

fakta secara logis, tidak kritis dan 

tidak meyakinkan 

 

2 

Siswa tidak menunjukkan 

kebenaran fakta secara logis, 

kritis dan meyakinkan 

 

1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Struktur, rangkaian argumen dan 

kesimpulan sangat sesuai 
5 

Struktur, rangkaian argumen dan 

kesimpulan baik 
4 
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2 Struktur Teks Biografi Struktur, rangkaian argumen dan 

kesimpulan cukup 
3 

Struktur, rangkaian argumen dan 

kesimpulan kurang sesuai 
2 

Struktur, rangkaian argumen dan 

kesimpulan tidak sesuai 
1 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

Isi dan Tujuan 

Tulisan sangat luas dan lengkap, 

isi sangat terjabar 
5 

Tulisan luas dan lengkap, isi 

terjabar 
4 

Tulisan terbatas, isi kurang 

lengkap, kurang terjabar 
3 

Isi tidak lengkap dan tidak 

terjabar 
2 

Tidak ada tujuan dan isi 
1 

 

 

 

4 

 

 

 

Bersifat Informatif 

Tulisan sangat bersifat informatif 
5 

Tulisan bersifat informatif 
4 

Tulisan cukup bersifat informatif 
3 

Tulisan kurang bersifat 

informatif 

2 

Tulisan tidak bersifat informatif 
1 

 

 

 

 

 

5 

 

 

 

 

 

Komponen Kebahasaan 

Penggunaan dan Penulisan 

Ejaan 

- Penggunaan tanda koma(,) 

- Penggunaan tanda titik(.) 

- Penggunaan tanda baca 

- Penggunaan huruf kapital 

5 

Hanya mencakup 3 kriteria 
4 

Hanya mencakup 2 kriteria 
3 

Hanya mencakup 1 kriteria 
2 

Tidak memenuhi kriteria 

manapun 

1 

 

 𝑆𝑘𝑜𝑟 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 
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Keterangan; 

5 : Sangat baik 

4 : Baik 

3 : Cukup baik 

2 : Kurang 

1 : Tidak ada sama sekali 

I. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan 

data untuk mendapatkan data yang objektif. beberapa teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi ini memberikan informasi tentang proses belajar mengajar di 

kelas X SMAN 19 Gowa Bajeng Barat Kabupaten Gowa. Pada tahap observasi 

pembelajaran bahasa Indonesia ini dilakukan hal-hal sebagai berikut: 

a. Mengamati kegiatan proses pembelajaran kelas XI mata pelajaran 

bahasa Indonesia degan menggunakan metode the power of two.  

b. Mengamati bagaimana kendala siswa serta hal-hal yang mempermudah 

dalam proses pembelajaran 

2. Tes 

Lembar tes ini digunakan untuk mengumpulkan data hasil belajar siswa 

sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan dalam menggunakan metode the power 

of two dalam pembelajaran. Lembar tes tersebut terdiri dari beberapa pertanyaan 

yang diambil dari materi yang diajarkan siswa dengan menggunakan the power of 

two yang terdapat dalam buku paket bahasa Indonesia kelas X. 
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3. Simak 

Simak adalah mendengarkan the power of two yang digunakan guru pada 

saat memberikan penjelasan materi kepada siswa untuk mendapatkan data kata 

atau kalimat apa saja yang terdapat pada the power of two dalam penjelasan guru. 

4. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah cara mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada 

sehingga penulisan dapat memperoleh catatan-catatan yang berkaitan dengan 

penelitian, antara lain gambaran umum sekolah, struktur organisasi dan 

personalia, foto-foto, dll. Metode dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan 

informasi yang tidak didapatkan dalam observasi. 

J. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian maka 

dilakukan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang diambil berupa 

skor pretest dan skor postest yang kemudian dibandingkan. Dengan 

membandingkan nilai kedua tersebut maka muncul pertanyaan Apakah ada 

perbedaan nilai antara postest dan pretest. Pengujian perbedaan nilai hanya 

dilakukan terhadap kedua nilai tersebut dan untuk mendapatkan itu digunakan 

teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan demikian langka-langkah analisis 

data eksperimen dengan model eksperimen dengan one group pretest postest 

design adalah sebagai berikut: 

1. Analisis data statistik deskriptif 

Analisis deskriptif dilakukan untuk mendeskripsikan data. Teknik analisis 

data ini menggunakan analisis deskriptif kuantitatif, teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu skor hasil pretest dan postest.  
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Untuk menggambarkan bagaimana pengaruh the power of two yang 

digunakan guru terhadap keterampilan menulis teks biografi siswa dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan :  

P  = Angka persentase  

F  = Jumlah skor perolehan  

N  = Jumlah skor perolehan  

100%  = bilangan tetap  

(arikunto, 2006) 

a. Analisis data observasi aktivitas siswa 

Tujuan analisis data ini dilakukan yaitu untuk mengetahui aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil penyajian partisipasi siswa dalam 

kegiatan pembelajaran dianalisis sesuai petunjuk pada tabel kategori aktivitas 

siswa. 

 

Tabel 3. 4 Aktivitas Siswa 

 

  

 

 

 

 

b. Analisis data hasil belajar siswa 

Tujuan analisis data ini yaitu untuk melihat keterampilan menulis teks 

biografi siswa sebelum diberi perlakuan dengan hasil belajar siswa dan setelah 
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diberi perlakuan dengan menggunakan the power of two oleh guru dalam 

pembelajaran. Kriteria penilaian hasil belajar siswa selama pembelajaran menurut 

Aqib dan Zaenal (2009:41) ditunjukkan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 3. 5 Kategori Hasil Belajar Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Analisis Data Statistik Inferensial 

 

 

  

Keterangan 

Md : mean dari perbedaan Pretest dan Postest  

X1  : hasil belajar sebelum perlakuan (Pretest) 

X2  : hasil belajar setelah perlakuan (Postest)  

d     : deviasi masing-masing subjek 

∑    : jumlah kuadrat deviasi  

N    : subjek pada sampel 

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut: 

a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus.  

b) Menggunakan harga “∑ X
2
d ” dengan menggunakan rumus. 

c) Menentukan harga t hitung dengan menggunakan rumus. 

d) Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan 

kaidah pengujian signifikan: 
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Jika t Hitung > t Tabel maka H₁  ditolak dan H₀  diterima, berarti penggunaan 

the power of two berpengaruh terhadap Pembelajaran Menulis Teks Biografi 

siswa kelas X SMAN 19 Gowa Bajeng barat Kabupaten Gowa. 

e) Jika t Hitun5g < t Tabel maka H₁  ditolak dan H₀  diterima, berarti 

penggunaan metode the power of two tidak berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X SMAN 19 Gowa Bajeng 

barat Kabupaten Gowa. 

f) Membuat kesimpulan apakah metode the power of two berpengaruh terhadap 

keterampilan menulis teks biografi siswa kelas X SMAN 19 Gowa Bajeng 

barat Kabupaten Gowa. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini dilaksanakan SMAN 19 Gowa yang bertempat di 

jl. Poros Limbung Galesong, Desa Gentungang, Kecamatan Bajeng Barat, 

Kabupaten Gowa, Provinsi Sulawesi Selatan. Penelitian ini diawali dengan 

memberikan surat izin penelitian kepada kepala sekolah dan menyumpai ibu 

Fitriani S.Pd. selaku guru mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMAN 19 

Gowa untuk mendapatkan izin dari pihak sekolah dan sekaligus untuk 

menentukan waktu penelitian akan dilaksanakan. 

Sampel yang digunakan peneliti yaitu kelas X, dimana proses 

pembelajaran menggunakan Metode The Power of Two dalam pembelajaran 

kemampuan  menulis teks biografi sebagai perlakuan dalam penelitian ini. 

Proses pembelajaran berlangsung 3 kali pertemuan, pertemuan pertama 

dimulai dengan memberikan penjelasan tentang teks biografi. Pertemuan 

kedua, memberikan teks awal (Pretest) yang terdiri dari 1 soal. Pemberian 

Pretest berfungsi untuk mengetahui kemampuan siswa dan untuk menyiapkan 

siswa dan proses pembelajaran terkait materi kemampuan menulis teks 

biografi dengan menggunakan metode pembelajaran The Power of Two. Pada 

pertemuan ketiga, terkait materi tentang kemampuan menulis teks biografi 

dengan menggunakan metode pembelajaran The Power of Two dilanjutkan 

hingga selesai. Setelah materi pembelajaran selesai. Setelah materi 
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pembelajaran selesai dilakukan tes akhir (posstest) yang terdiri dari 1 butir 

soal esai, mengetahui kemampuan siswa setelah dilakukannya proses 

pembelajaran dengan menggunakan metode The Power of Two. 

1. Analisis Statistik Deskriftif  Hasi Proses Belajar Mengajar 

      Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan di SMAN 19 Gowa kelas 

X MIA 2 dengan jumlah siswa sebanyak 36 siswa, maka data yang diperoleh 

sebagai berikut; 

a. Observasi Aktivitas Siswa 

Aktivitas Siswa selama proses pembelajaran  kemampuan menulis teks 

biografi dengan menggunakan metode The Power Of Two. Adapun  hasil 

observasi Siswa kelas X Mia 2 berdasarkan pengamatan  selama  penelitian  

dapat dilihat tabel berikut; 

Tabel 4. 1Hasil Analisis Data Obsevasi Aktivitas Siswa 

No

. 

Aspek yang dinilai Skor pertemuan ke- 

 

 

1 

 

Siswa mempersiapkan  perlengkapan  

pembelajaran 

I 

 

   3 

II 

 

   3 

III 

 

   4 

2 Siswa berdoa sebelum pembelajaran 

dimulai 

 

2 

 

2 

 

3 

3 Siswa memperhatikan  motivasi yang 

disampaikan 

 

1 

 

2 

 

3 

4 Siswa memperhatikan dengan 

seksama ketika guru menjelaskan 

tentang  tujuan  pembelajaran yang 

hendak dicapai dan rencana kegiatan 

 

 

 

1 

 

 

 

2 

 

 

 

3 
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yang akan dilakukan 

5 Siswa membaca materi yang akan 

dipelajari 

 

2 

 

2 

 

3 

6 Siswa menyimak penjelasan dari guru 2 2 3 

7 Siswa bertanya pada guru bila ada 

materi yang belum dipahami 

 

1 

 

2 

 

2 

8 Siswa bersemangat dalam 

melaksanakan proses pembelajaran 

berlangsung 

 

1 

 

2 

 

3 

9 Siswa aktif menjawab pertanyaan 

yang disampaikan oleh guru 

 

1 

 

2 

 

2 

10 Siswa aktif menjawab tes/kuis dengan 

kemampuan sendiri 

2 2 2 

11 Siswa bersama guru melakukan  

evaluasi 

2 2 3 

12 Siswa berdoa dan memberi salam 

penutup 

2 3 3 

Jumlah 19 30 44 

Rata-rata persentase 39,5% 62,5% 91,6% 

 

Berdasarkan hasil analisis data observasi aktivitas siswa dapat 

diketahui bahwa persentase aktivitas belajar siswa selama pembelajaran 

secara keseluruhan yaitu pada pertemuan pertama sebesar 39,5% yaitu pada 

kategori tidak cukup, pada pertemuan kedua yaitu sebesar 62,5% pada 

kategori cukup baik dan pada pertemuan ketiga yaitu sebesar 91,6% pada 

kategori baik. Berdasarkan persentase tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

aktivitas belajar siswa selama pembelajaran berlangsung dari pertemuan 
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pertama sampai pertemuan ketiga terjadi peningkatan dan persentase belajar 

siswa dalam pembelajaran pertama berada pada kategori tidak cukup dengan 

interval persentase 20 – 49%, pada pembelajaran pertemuan kedua berada 

pada kategori cukup baik dengan interval persentase 50 – 69%  dan dalam 

pembelajaran pertemuan ketiga pada kategori baik dengan interval persentase 

70 – 100%. 

b. Hasil Belajar Siswa 

Hasil evaluasi kedua test (Pretest dan Posttest) tersebur dengan 

menggunakan alat evaluasi yang telah disusun oleh peneliti terhadap 36 

siswa kelas X MIA 2  diketahui sebagai berikut: 

1) Deskripsi hasil belajar siswa sebelum diberikan perlakuan (Pretest) 

a) Niai statistik hasil belajar 

Deskiptipsi hasil belajar siswa sebelum diberi perlakuan disajikan pada 

tabel berikut 

Tabel 4. 2Statistik Hasil Belajar Siswa 

No. Kategori Nilai Statistik Nilai 

1 Nilai tertinggi 86 

2 Nilai terendah 33 

3 Nilai rata-rata 63 

4 Standar deviasi 50,3 

5 Sampel 36 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa sebelum diberikan 

perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode The Power 

of Two pada pembelajaran terkait materi kemampuan menulis teks 

biografi maka diperoleh nilai maksimum tes hasil belajar siswa yaitu 86 
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dan nilai minimum hasil belajar siswa yaitu 33. Nilai rata-rata tes hasil 

belajar pretest siswa 63 dan standar deviasinya yaitu 50,3. 

a) Kategori Hasil Belajar  

Kategori hasil belajar pretest dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 3Distribusi dan Frekuensi Hasil Belajar Pretest Siswa 

 

No. 
  
 Interval 

 

Kategori 
 

Frekuensi 
 

Persentase 

(%) 

1 
>92-100 Sangat Baik 0 0% 

2 
>83-92 Baik 9 25% 

3 
≤70-83 Cukup baik 1 3% 

 
>70 Kurang 26 72% 

 
  36 100% 

 Berdasarkan tabel di atas dapat ditunjukkan bahwa nilai pretest siswa 

sebelum adanya perlakuan yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode 

The Power of Two pada pembelajaran terkait materi kemampuan menulis teks 

biografi maka diperoleh nilai hasil belajar mengajar pretest siswa yaitu 

terdapat 72% berada pada kategori kurang, 3% berada pada kategori cukup 

baik dan 25% pada ketegori baik. 

b) Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar 

Tingkat ketuntasan hasil belajar pretest siswa dapat dilihat dari tabel berikut;  

 

 



46 

 

 

 

 

 

Tabel 4. 4 Distribusi Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Pretest 

 

Skor 
 

Kategori 
 

Frekuensi 
 

Persentase 

(%) 

<70 
Tidak tuntas 26 72% 

>70 
Tuntas 10 27% 

                       Jumlah 36 100% 

 

Berdasarkan tabel di atas yang menunjukkan nilai hasil belajar 

pretest siswa sebelum adanya perlakuan yaitu pembelajaran dengan 

menggunakan dengan menggunakan metode The Power of Two pada 

pembelajaran terkait materi kemampuan menulis teks biografi terdapat 26 

orang siswa dengan persentase 72% kategori tidak tuntas dan 10 orang siswa 

dengan persentase 27% kategori tuntas. Hal ini mengacu pada nilai KKM 

yang ditetapkan pihak sekolah yaitu 70. 

2) Deskripsi hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan (Posttest) 

a) Nilai Statistik Hasil Belajar 

Nilai statistik hsil belajar posttest siswa dapat dilihat pada tabel sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 5Statistik Hasil Belajar Posttest 

No. Kategori nilai statistik Nilai 

1 
Nilai tertinggi 93 

2 
Nilai terendah 33 

3 
Nilai rata-rata 84 
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4 
Standar deviasi 13,3 

   5 
Sampel 36 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa setelah diberikannya 

perlakuan yaitu pembelajaran dengan metode Poblem Based Learning pada 

pembelajaran terkait materi kemampuan menulis teks biografi maka diperoleh 

maksimum hasil belajar siswa yaitu 93 dan nilai minimum hasil belajar siswa 

yaitu 33. Nilai rata-rata teks hasil belajar posttest siswa yaitu 84 dan standar 

deviasinya 13,3. 

b) Kategori Hasil Belajar 

Kategori hasil belajar posttest siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 6 Distribusi dan Frekuensi Kategori Hasil Belajar postest 

No. Interval Kategori Frekuensi Persentase 

(%) 

1 
>90-100 Sangat baik 30 83% 

2 
>83-90 Baik 2 5% 

3 
≤70-83 Cukup 2 5% 

4 
<70 Kurang 2 5% 

 
  36 100% 

Berdasarkan tabel di atas yang menunjukkan bahwa nilai hasil 

belajar posttest pada siswa setela adanya perlakuan yaitu pembelajaran 

metode The Power of Two pada pembelajaran terkait materi kemampuan 

menulis tesk biografi maka diperoleh hasil belajar posttest siswa 5% berada 
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pada kategori kurang, 5% berada pada kategori cukup, 5% berada pada 

kategori baik, dan 83% pada kategori sangat baik. 

c) Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar Mengajar 

Tingkat ketuntasan hasil belajar posttest siswa dapat dilihat dari tabel berikut: 

Tabel 4. 7Distribusi Tingkat Ketuntasan Hasil Belajara Mengajar Posttest  

 

Skor 

 

 

Kategori 
 

Frekuensi 
 

Persentase(%) 

<70 
Tidak tuntas 2 5% 

.>70 
Tuntas 34 94% 

 
 36 100% 

       Berdasarkan tabel di atas yang menunjukan bahawa nilai hasil 

belajar posttest siswa adanya perlakuan yaitu pembelajaran dengan metode 

The Power of Two  pada pembelajaran materi kemampuan menulis teks 

biografi terdapat 34 orang siswa dengan persentase 94% kategori tuntas dan 2 

orang siswa dengan persentase sebesar 5% kategori tidak tuntas. 

3) Perbandingan Tingkat Hasil Belajar Mengajar Pretest dan Posttest Siswa 

Sesuai dengan data-data yang diperoleh pada penelitian ini 

mengenai hasil belajar pretest dan posttest  siswa disajikan dalam tabel kut; 

Tabel 4. 8Distribusi Hasil Proses Belajar Pretest dan Posttest 

 

Kategori Nilai Statistik 

Nilai Statistik 

Pretest Posttest 

Jumlah Sampel 36 36 

Nilia Tertinggi 86 93 

Nilai Terendah 33 33 

Nilai Rara-rata 63 84 

Standar Deviasi 50,3 13,3 
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Berdasarkan tabel di atas maka dapat diketahui bahwa nilai rata-rata 

hasil belajar pretest siswa sebelum adanya pembelajaran dengan 

menggunakan metode kemampuan menulis teks biografi dengan metode The 

Power of Two pada pembelajaran terkait materi kemampuan menulis teks 

biografi yaitu 63 sedangkan nilai rata-rata hasil belajar posttest  siswa dengan 

adanya perlakuan siswa setelah adanya perlakuan dengan menggunakan 

metode The Power of Two pada pembelajaran terkait materi kemampuan 

menulis teks biografi yaitu 84. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa hasil 

dari proses belajar mengajar siswa meningkat setelah diberikan perlakuan 

yaitu pembelajaran dengan menggunakan metode The Power of Two. 

2. Analisis Statistik Inferensial Hasil Belajar 

Hasil tidak hanya dianalisis secara dekskriktif tetapi juga dianalisis secara 

interferensial. Analisis statistik inferensial dilakukan untuk menguji hipotesis 

penelitian yang telah dipaparkan pada bab III dengan menggunakan statistik uji 

t. Tetapi sebelum menerapkan uji t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. 

a. Uji Normalistas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data, yakni nilai 

pretest dan posttest berasal sari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. 

Kriteria pengujiannya adalah: 

Jika Pvalue ≥ α = 0,05 maka distribusinya adalah normal 

Jika Pvalue < α = 0,05 maka distribusinya adalah tidak normal 
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Menggunakan bantuan komputer dengan program Statistical Product 

and Service Solution (SPSS) versi 22 dengan uji Shapiro- Wilk. Dengan uji 

Shapiro- Wilk hasil analisis skor rata-rata untuk pretest menunjukkan nilai  

Pvalue ≥ α yaitu 0,698  >  0,05 skor rata-rata untuk posttest menunjukka nilai 

nilai  Pvalue > α yaitu 0,096  >  0,05. Berdasarkan hasi analisis ters  ebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa data hasil pretest dan posttest berdistribusi normal. 

b. Uji Hipotesis 

Berdasarkan hasil penelitian dan jenis data dari segi perbandingan statistik, 

perbandingan kategori hasil belajar, maka pengujian hipotesis dalam penelitian 

ini adalah untuk mengahasilan suatu keputusan, yaitu menerima dan menolak 

hipotesis. Untuk pengujian hipotesis ini, peneliti menggunakan uji-t pada taraf 

signififikan adalah hipotesis HO diterima HI ditolak jika nilai t hilang < t 

tabel. 

Hipotesis yang gunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

HO: Metode pembelajaran The Power of Two tidak efektif menggunakan 

dalam pembelajaran kemampuan menulis teks biografi pada siswa X 

SMAN 19 Gowa 

HI:   Metode pembelajaran The Power of Two efektif digunakan dalam 

pembelajaran kemampuan menulis teks biografi pada siswa SMAN 19 

Gowa. 

Adapun perhitungan dilakukan dengan memperhatikan data untuk 

menguji hipotesis tersebut dengan langkah –langkah sebagai berikut: 
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Menentukan harga thitung. 

𝑡 =  
�̅� − 𝜇°

𝑆

√𝑛

 

 

𝑡 =  
76,3 − 70

9,9

√28

 

𝑡 =  
76,3 − 70

9,9

√28

 

𝑡 =  
6,3

9,9/5.292
 

𝑡 =  
6,3

1,871
 

𝑡 =  3,367 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan di atas maka diperoleh 

thitung=3,367 selanjutnya untuk membandingkan dengan ttabel maka perlu 

terlebih dahulu derajat kebebasan (dk) seperti berikut: 

dk    = n – 1 

= 28 – 1 

= 27 

Nilai tabeltabel dengan tarif signifikan = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) 

= 27 maka diperoleh yaitu 1,701. Berdasarkan hasil pengujian, jelas bahwa 

thitung (3,367) > ttabel (1,701) dengan demikian HO ditolak dengan H1diterima. 

Berdasarkan uji hipotesis ini dapat di simpulkan bahwa efektif penggunaan 
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metode The Power of Two dalam pembelajaran kemampuan menulis teks 

biografi pada siswa SMAN 19 Gowa. 

B. Pembahasan 

Hasil analisis yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya, menunjukan 

bahwa penggunaan metode pembelajaran The Power of Two dalam 

pembelajaran kemampuan menulis teks biografi efektif dalam peningkatan 

hasil belajar teks biografi. Hal ini dapat dilihat pada tabel deskiptif dan 

inferensial.  

1. Pembahasan Hasil Belajar Deskriptif 

Pembahasan hasil analisis desriptif aktivitas belajar dan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan metode pembelajaran The Power of Two dalam 

pembelajaran kemampuan menulis teks biografi diuraikan sebagai berikut. 

a. Aktivitas Belajar Siswa 

Hasil pengamatan terdapat aktivitas dalam pembelajaran 

kemampuan menulis teks biografi dengan menggunakan metode The 

Power of Two pada siswa kelas X Mia 2 SMA 19 Gowa, menunjukan 

bahwa siswa telah memenuhi sangat baik. 

Hasil analisis data observasi siswa menunjukan bahwa rata –rata 

persentase frekuensi aktivitas siswa dalam pembelajaran kemampuan 

menulis teks biografi adalah 39,5% pada pertemuan pertama, 62,5% pada 

pertemuan kedua, dan 91,6% pada pertemuan ketiga. Berdasarkan kriteria 

yang telah ditetapkan, dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa selama 

pembelajaran meningkat dari pertemuan pertama ke pertemuan ketiga. 
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Pada ketiga pertemuan, persentase aktivitas siswa selama pembelajaran 

pada kategori baik dan sangat baik. Hal ini berarti indikator aktifitas siswa 

selama pembelajaran telah tercapai. 

b. Hasil Belajar Siswa 

1) Hasil Belajar Siswa Sebelum Mendapat Perlakuan (Pretest) 

Hasil analisis data teks awal siswa sebelum diterapkannya 

metode pembelajaran The Power of Two masih sangat rendah dimana dari 

36 orang siwa hanya 10 orang siswa yang tuntas dan 26 orang siswa tidak 

tuntas. Dengan kata lain, hasil belajar siswa sebelum diterapkan metode  

pembelajaran The Power Of Two sangat rendah dan tidak memenuhi 

kriteria ketuntasan hasil belajar. Rendahnya prestasi siswa disebabkan 

oleh kurangnya inovasi yang dilakukan oleh guru dalam proses belajar 

mengajar. 

Secara umum Abdurrahman menjelaskan bahwa hasil belajar 

adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah memulai kegiatan 

mengajar. Sesuai yang dikemukakan Mayer dalam (Karwono dan Hani 

Mularsi, 2017: 13) bahwa ”bahwa belajar menyangkut adanya perilaku 

yang relatif permanen pada pengetahuan atau perilaku seseorang karena 

pengalaman”. 

 

2)  Hasil Belajar Siswa Setelah mendapat Perlakuan (posttest) 

Hasil analisis data siswa belajar siswa setelah diterapkannya 

metode pembelajaran The Power of Two menunjukan bahwa 36 siswa, 
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hanya 2 atau 5% siswa yang tidak tuntas dan 36 siswa atau 92% siswa 

mencapai ketuntasan (KKM 70), dengan kata lain siswa mencapai kriteria 

ketuntasan hasil belajar. Beberapa siswa mengalami peningkatan signitif 

hasil belajar setelah menggukan metode pembelajaran The Power of Two 

dalam pembelajaran kemampuan menulis teks biografi. Namun, masih ada 

siswa yang belum tuntas dalam proses pembelajaran karen motivasi 

mereka untuk belajar masih rendah walaupun guru telah menggunakan 

inovasi dalam pembelajaran. 

Penerapan pembelajarn dengan menggunakan metode 

pemblajaran The Power of Two dalam p[embelajaran kemampuan menulis 

teks biografi menunjukan bahwa adanya peningkatan dari hasil belajar 

siswa. Hal ini dapat terlihat pada keaktifan siswa pada saat proses 

pembelajaran. Pada saat tes awal masih banyak siswa yang nilainya 

rendah, setelah menerapkan metode pembelajaran The Power of Two 

dalam pembelajaran kemampun menulis teks biografi dengan mengikuti 

langkah-langkah yang ada, dapat dilihat bahwa nilai belajar siswa 

meningkat 

2. Pembahasan Hasil Analisis Statistik Inferensial 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan bahwa metode 

pembelajaran The Power of Two efektif dalam kemampuan menulis teks 

biografi pada siswa kelas X Mia 2 SMAN 19 Gowa. Hal ini dibuktikan dari 

hasil pengujian hipotesis uji-t pada taraf signifikan 0,05 derajat 27 maka 

diperoleh ttabel =1,701 dan thitung=3,678 dengan kriteria pengujian maka 
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demikian HO ditolak dan terjadi penerimaan H1. Dengan hipotesis H1 yaitu 

penggunaan metode pembelajaran The Power of Two efektif dalam 

pembelajaran kemampuan menulis teks biografi pada siswa X MIA 2 SMAN 

19 Gowa. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dan inferensial yang diperoleh, 

ternyata telah cukup mendukung teori yang telah dikemukakan pada bagian 

kajian pustaka. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 

metode pembelajaran The Power of Two berpengaruh dalam peningkatan hasil 

belajar pada pembelajaran kemampuan menulis teks biografi pada kelas X 

MIA 2 SMAN 19 Gowa. 
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BAB V 

 SIMPULAN DAN SARAN  

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan model pembelajaran Metode The Power of berpengaruh 

terhadap pembelajaran kemampuan menulis teks biografi pada siswa kelas X 

MIA 2 SMAN 19 Gowa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan hasil belajar 

sebelum dan setelah penerapan model pembelajaran Metode The Power of 

Two yang ditunjukkan pada hasil pengujian menggunakan uji-t diperoleh 

bahwa nilai thitung>ttabel yaitu 3,678 >1,701. Dengan demikian disimpulkan 

bahwa Ho ditolak dan H1 diterima. Jadi, pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran Metode The Power of Two lebih berpengaruh 

dibandingkan dengan  menggunakan model konvensional dalam kemampuan 

menulis Teks Biografi pada siswa X MIA 2 SMAN 19 Gowa. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka dikemukakan saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi guru diharapkan dapat menerapkan model pembelajaran The Power 

Of Two dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

menyesuaikan karakteristik mata pelajaran dalam rangka meningkatkan 

hasil belajar siswa. 
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2. Setiap model pembelajaran mempunyai kelebihan dan kekurangan 

masing-masing. Oleh karena itu, guru harus memiliki model 

pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran. Tujuan yang harus 

dicapai, waktu yang tersedia serta sarana dan prasarana yang dimiliki.  

3. Bagi sekolah, memulai penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

informasi dan masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, 

kualitas tenaga pendidik, dan pada akhirnya kualitas sekolah, memberi 

sumbangan berharga dalam upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat 

menuju target pembelajaran daya serap siswa diharapkan. 

4. Bagi peneliti yaitu perlunya pengendalian diri dan kesadaran siswa 

terhadap arti pentingnya pendidikan untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan yang luas, sehingga dapat diterapkan didunia kerja maupun 

di lingkungan masyarakat.  
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KETERANGAN PEDOMAN PENGISIAN LEMBAR OVSERVASI 

AKTIFITAS SISWA 

 

Pedoman penskoran: 

- Skor 4 : terlaksan dengan sangat baik 

- Skor 3 : terlaksana dengan baik 

- Skor 2 : terlasana dengan cukup 

- Skor 1 : terlaksana denga curang baik 

Contoh  

Jika ada 4 siswa yang mendengarkan penjelasan guru dengan baik maka observasi 

harus menyontreng (√) pada kolom 1, karena 4 siswa berada pada dalam interrval (0 

< 1≤ 3) dengan skor 1. Begitu juga dengan yang lainnya. Jadi harus benar-benar 

melihat aktivitas siswa.  

 

Perhitungan presentase aktivitas siswa  

 

persentase
jumlah skor aspek aktivitas siswa yang terialisasi

banyak aspek aktivitas siswa  x skor tertinggi 
 100 
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

Nama sekolah : SMAN 19 Gowa 

Kelas / semester : X / 2 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi : Teks Biografi 

Pertemuan : I 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

 

Skor 

1 Siswa mempersiapkan perlengkapan pembelajaran  

  1 

 

2 

 

3 

 

4 

2 Siswa berdoa sebelum pembelajaran dimulai     

3 Siswa memperhatikan motivasi yang disampaikan     

4 Siswa memperhatikan dengan seksama ketika guru 

menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yang 

hendak di capai dan rencana kegiatan yang dilakuakn 

    

5 Siswa membaca materi yang akan dipelajari     

6 Siswa menyimak penjelasan dari guru     

7 Siswa bertanya pada guru bila ada materi yang belum 

dipahami 

    

8 Siswa bersemangat dalam melaksanakan proses 

pembelajaran berlangsung 

    

9 Siswa aktif menjawab pertanyan yang disampaikan 

oleh guru 

    

10 Siswa aktif menjawab tes/ kuis dengan kemampuan 

sendiri 

    

11 Siswa berama guru melakukan evaluasi     

12 Siswa berdoa dan memberi salam penutup     
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

Nama sekolah : SMAN 19 Gowa 

Kelas / semester : X / 2 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi : Teks Biografi 

Pertemuan : II 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

 

Skor 

1 Siswa mempersiapkan perlengkapan pembelajaran  

  1 

 

2 

 

3 

 

4 

2 Siswa berdoa sebelum pembelajaran dimulai     

3 Siswa memperhatikan motivasi yang disampaikan     

4 Siswa memperhatikan dengan seksama ketika guru 

menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yang 

hendak di capai dan rencana kegiatan yang dilakuakn 

    

5 Siswa membaca materi yang akan dipelajari     

6 Siswa menyimak penjelasan dari guru     

7 Siswa bertanya pada guru bila ada materi yang belum 

dipahami 

    

8 Siswa bersemangat dalam melaksanakan proses 

pembelajaran berlangsung 

    

9 Siswa aktif menjawab pertanyan yang disampaikan 

oleh guru 

    

10 Siswa aktif menjawab tes/ kuis dengan kemampuan 

sendiri 

    

11 Siswa berama guru melakukan evaluasi     

12 Siswa berdoa dan memberi salam penutup     
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LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

 

Nama sekolah : SMAN 19 Gowa 

Kelas / semester : X / 2 

Mata pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi : Teks Biografi 

Pertemuan : III 

 

No 

 

Aspek yang dinilai 

 

Skor 

1 Siswa mempersiapkan perlengkapan pembelajaran  

  1 

 

2 

 

3 

 

4 

2 Siswa berdoa sebelum pembelajaran dimulai     

3 Siswa memperhatikan motivasi yang disampaikan     

4 Siswa memperhatikan dengan seksama ketika guru 

menjelaskan tentang tujuan pembelajaran yang 

hendak di capai dan rencana kegiatan yang dilakuakn 

    

5 Siswa membaca materi yang akan dipelajari     

6 Siswa menyimak penjelasan dari guru     

7 Siswa bertanya pada guru bila ada materi yang belum 

dipahami 

    

8 Siswa bersemangat dalam melaksanakan proses 

pembelajaran berlangsung 

    

9 Siswa aktif menjawab pertanyan yang disampaikan 

oleh guru 

    

10 Siswa aktif menjawab tes/ kuis dengan kemampuan 

sendiri 

    

11 Siswa berama guru melakukan evaluasi     

12 Siswa berdoa dan memberi salam penutup     
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SOAL POSTTEST TEKS BIOGRAFI 

Nama : 

Kelas : 

 

Bacalah teks berikut dengan cermat! 

 

Kyai Haji Ahmad Dahlan (bahasa Arab:  ;1أحمد دحلان  Agustus 1868 – 23 

Februari 1923, lahir dengan nama Muhammad Darwis) adalah seorang Ulama Daerah 

bergelar Pahlawan Nasional Indonesia yang merupakan pendiri Muhammadiyah. 

Bapak ini adalah putra keempat dari tujuh bersaudara dari keluarga K.H. Abu Bakar. 

KH Abu Bakar adalah seorang ulama dan khatib terkemuka di Masjid Besar 

Kasultanan Yogyakarta ,dan ibu dari K.H. Ahmad Dahlan adalah putri dari H. 

Ibrahim yang juga menjabat penghulu.Kesultanan Ngayogyakarta Hadiningrat 

 

 Nama kecil K.H. Ahmad Dahlan adalah Muhammad Darwis. Beliau 

merupakan anak keempat dari tujuh orang bersaudara yang keseluruhan saudaranya 

perempuan, kecuali adik bungsunya. Beliau termasuk keturunan yang kedua belas 

dari Maulana Malik Ibrahim, salah seorang yang terkemuka di antara Walisongo, 

yaitu pelopor penyebaran agama Islam di Jawa.[2] Silsilahnya tersebut ialah Maulana 

Malik Ibrahim, Maulana Ishaq, Maulana 'Ainul Yaqin, Maulana Muhammad 

Fadlullah (Sunan Prapen), Maulana Sulaiman Ki Ageng Gribig (Djatinom), Demang 

Djurung Djuru Sapisan, Demang Djurung Djuru Kapindo, kiai Ilyas, kiai Murtadla, 

KH. Muhammad Sulaiman, K.H. Abu Bakar, dan Muhammad Darwis (Ahmad 

Dahlan).[3] Nasab dari Syaikh Maulana Malik Ibrahim bersambung kepada nabi 

Islam, 

 

Pada umur 15 tahun, Beliau pergi haji dan tinggal di Makkah selama lima 

tahun. Pada periode ini, Ahmad Dahlan mulai belajar agama dengan melandaskan 

pemikiran-pemikiran pembaharu dalam Islam, seperti Muhammad Abduh, 

Jamaluddin al-Afghani, Rasyid Ridha, dan Ibnu Taimiyyah.[5] Ketika pulang 

kembali ke kampungnya tahun 1888, ia berganti nama menjadi Ahmad Dahlan. 

 

Pada tahun 1903, beliau bertolak kembali ke Makkah dan menetap selama dua 

tahun. Pada masa ini, dia sempat berguru kepada Syekh Ahmad Khatib yang juga 

guru dari pendiri NU, K.H. Hasyim Asyari dan pendiri PERTI, Syekh Sulaiman 

Arrasuli. Pada tahun 1912, ia mendirikan Muhammadiyah di kampung Kauman, 

Yogyakarta. Muhammadiyah didirikan untuk mencapai cita-cita pembaruan Islam di 

bumi Nusantara. Ahmad Dahlan ingin mengadakan suatu pembaruan dalam cara 

berpikir dan beramal menurut tuntunan agama Islam. Dia ingin mengajak umat Islam 
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Indonesia untuk kembali hidup menurut tuntunan al-Qur'an dan hadis. Perkumpulan 

ini berdiri bertepatan pada tanggal 18 November 1912. Dan sejak awal Dahlan telah 

menetapkan bahwa Muhammadiyah bukan organisasi politik tetapi bersifat sosial dan 

bergerak di bidang pendidikan. 

 

Sebagai seorang yang aktif dalam kegiatan bermasyarakat dan mempunyai 

gagasan-gagasan cemerlang, Dahlan juga dengan mudah diterima dan dihormati di 

tengah kalangan masyarakat, sehingga dia juga dengan cepat mendapatkan tempat di 

organisasi Jam'iyatul Khair, Budi Utomo, Syarikat Islam dan Comite Pembela 

Kanjeng Nabi Muhammad (صلى الله عليه وسلم). 

 

Gagasan pendirian Muhammadiyah oleh Ahmad Dahlan ini juga mendapatkan 

resistensi, baik dari keluarga maupun dari masyarakat sekitarnya. Berbagai fitnahan, 

tuduhan dan hasutan datang bertubi-tubi kepadanya. Beliau dituduh hendak 

mendirikan agama baru yang menyalahi agama Islam. Ada yang menuduhnya kiai 

palsu, karena sudah meniru-niru bangsa Belanda yang Kristen, mengajar di sekolah 

Belanda, serta bergaul dengan tokoh-tokoh Budi Utomo yang kebanyakan dari 

golongan priyayi, dan bermacam-macam tuduhan lain. Saat itu Ahmad Dahlan 

sempat mengajar agama Islam di sekolah OSVIA Magelang, yang merupakan sekolah 

khusus Belanda untuk anak-anak priayi. Bahkan ada pula orang yang hendak 

membunuhnya. Namun Belaiu berteguh hati untuk melanjutkan cita-cita dan 

perjuangan pembaruan Islam di tanah air bisa mengatasi semua rintangan tersebut. 

 

Pada tanggal 20 Desember 1912, Ahmad Dahlan mengajukan permohonan 

kepada Pemerintah Hindia Belanda untuk mendapatkan badan hukum. Permohonan 

itu baru dikabulkan pada tahun 1914, dengan Surat Ketetapan Pemerintah No. 81 

tanggal 22 Agustus 1914. Izin itu hanya berlaku untuk daerah Yogyakarta dan 

organisasi ini hanya boleh bergerak di daerah Yogyakarta. Dari Pemerintah Hindia 

Belanda timbul kekhawatiran akan perkembangan organisasi ini. Maka dari itu 

kegiatannya dibatasi. Walaupun Muhammadiyah dibatasi, tetapi di daerah lain seperti 

Srandakan, Wonosari, Imogiri dan lain-Iain telah berdiri cabang Muhammadiyah. Hal 

ini jelas bertentangan dengan keinginan pemerintah Hindia Belanda. Untuk 

mengatasinya, maka KH. Ahmad Dahlan menyiasatinya dengan menganjurkan agar 

cabang Muhammadiyah di luar Yogyakarta memakai nama lain. Misalnya Nurul 

Islam di Pekalongan, Al-Munir di Ujung Pandang, Ahmadiyah[6] di Garut. 

Sedangkan di Solo berdiri perkumpulan Sidiq Amanah Tabligh Fathonah (SATF) 

yang mendapat pimpinan dari cabang Muhammadiyah. Bahkan dalam kota 

Yogyakarta sendiri ia menganjurkan adanya jama'ah dan perkumpulan untuk 

mengadakan pengajian dan menjalankan kepentingan Islam. 



69 

 

 

 

 

Berbagai perkumpulan dan jama'ah ini mendapat bimbingan dari 

Muhammadiyah, di antaranya ialah Ikhwanul-Muslimin,[7] Taqwimuddin, Cahaya 

Muda, Hambudi-Suci, Khayatul Qulub, Priya Utama, Dewan Islam, Thaharatul 

Qulub, Thaharatul-Aba, Ta'awanu alal birri, Ta'ruf bima kanu wal- Fajri, Wal-Ashri, 

Jamiyatul Muslimin, Syahratul Mubtadi.[8] 

 

Dahlan juga bersahabat dan berdialog dengan tokoh agama lain seperti Pastur 

van Lith pada 1914-1918. Van Lith adalah pastur pertama yang diajak dialog oleh 

Dahlan. Pastur van Lith di Muntilan yang merupakan tokoh di kalangan keagamaan 

Katolik. Pada saat itu Kiai Dahlan tidak ragu-ragu masuk gereja dengan pakaian 

hajinya.[9] 

 

Gagasan pembaharuan Muhammadiyah disebarluaskan oleh Ahmad Dahlan 

dengan mengadakan tabligh ke berbagai kota, di samping juga melalui relasi-relasi 

dagang yang dimilikinya. Gagasan ini ternyata mendapatkan sambutan yang besar 

dari masyarakat di berbagai kota di Indonesia. Ulama-ulama dari berbagai daerah lain 

berdatangan kepadanya untuk menyatakan dukungan terhadap Muhammadiyah. 

Muhammadiyah makin lama makin berkembang hampir di seluruh Indonesia. Oleh 

karena itu, pada tanggal 7 Mei 1921 Dahlan mengajukan permohonan kepada 

pemerintah Hindia Belanda untuk mendirikan cabang-cabang Muhammadiyah di 

seluruh Indonesia. Permohonan ini dikabulkan oleh pemerintah Hindia Belanda pada 

tanggal 2 September 1921. 

 

Sebagai seorang yang demokratis dalam melaksanakan aktivitas gerakan 

dakwah Muhammadiyah, Dahlan juga memfasilitasi para anggota Muhammadiyah 

untuk proses evaluasi kerja dan pemilihan pemimpin dalam Muhammadiyah. Selama 

hidupnya dalam aktivitas gerakan dakwah Muhammadiyah, telah diselenggarakan 

dua belas kali pertemuan anggota (sekali dalam setahun), yang saat itu dipakai istilah 

AIgemeene Vergadering (persidangan umum). 

 

1. Tentukanlah orientasi, peristiwa penting dan reorientasdari teks di atas! 

 

Judul 
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Orientasi 

 

 

 

 

 

 

Peristiwa penting 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reorentasi 
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(RPP) 

Sekolah : SMAN 19 Gowa 

Mata Pelajaran : Bahasa dan Sastra Indonesia 

Kelas / Semester : Kelas X/ 2 

Materi Pokok  : Teks Biografi 

Alokasi Waktu : 2x30 Menit (3 pertemuan) 

 

A. KOMPETENSI INTI 

KI 1: Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2: Menghayati dan mengamalkan perulaku jujur, disiplin, santun, 

peduli (gotong royong, kerja sama, toleransi, damai), bertanggung 

jawab, responsif, dan pro aktif dalam berinteraksi secara efektif 

sesuai perkembangan anak di lingkungan keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, 

kawasan regional, dan kawasan internasional. 

KI 3: Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosdural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban 

terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan 

pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4: Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarainya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

(IPK) 
 

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.15 Menganalisis aspek makna dan 

kebahasaan dalam teks biografi (C4) 

3.15.1 Menganalisis struktur teks biografi 

(C4) 

3.15.2 Memerinci struktur teks biografi 
(C4) 

 

4.15 Menceritakan kembali isi teks 

biografi baik lisan maupun tulis (P4) 

4.15.1 Mengembangkan isi teks biografi 

(P4) 
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C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Siswa melalui kegiatan The Power Of Two diharapkan mampu: 

1. Menganalisis struktur teks biografi dengan benar. 

2. Memerinci struktur teks biografi dengan tepat 

3. Mengembangkan isi teks biografi dengan tepat. 

4. Membuat teks biografi dengan baik sesuai dengan kaidah kebahasaan teks 

biografi. 

 
D. MATERI PEMBELAJARAN 

Materi dalam pembelajaran ini meliputi materi faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif. 

1. Materi Faktual 

Pada materi faktual disini guru akan menyajikan dua teks biografi yakni 

biografi “Muhammad Darwis” dan biografi “BJ. Habibie”. Contoh teks 

biografi tersebut akan dibagikan kepada siswa. 

2. Materi Konseptual 

Materi konseptual yang akan dipelajari siswa yakni struktur teks biografi. 

3. Materi Prosedural 

Materi prosedural dalam materi ini adalah langkah-langkah menganalisis 

struktur teks biografi. 

4. Materi Metakognitif 

Materi metakognitif dalam materi ini adalah mengaitkan pembelajaran teks 

biografi kedalam kehidupan sehari-hari seperti meneladani sikap dan 

karakter tokoh dalam teks biografi untuk diterapkan dalam diri siswa. 

 
E. PENDEKATAN, METODE DAN MODEL PEMBELAJARAN 

Pendekatan : Saintifik 

Model : The Power Of Two 

Metode : Diskusi kelompok, tanya jawab dan penugasan individu 

 

1. Pendekatan, Model, dan Materi Pembelajaran 

a. Pendekatan: Saintifik TPACK 

b. Model: The Power Of Two 

c. Metode: Diskusi Kelompok, penugasan, tanya jawab 

2.  Media dan Sumber 

Media : Salindia Power Point 

Alat  : LCD dan Proyektor 

Sumber  :Kemdikbud. 2013. Bahasa Indonesia SMA Kelas X 

  4.15.2 Membuat teks biografi yang 

sesuai dengan kaidah 

kebahasaan teks biografi (P5) 
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3. Tahap Pembelajaran 

 

Pertemuan I 

Tahap Langka-langka Pembelajaran Nilai Karakter 

(PPK), Literasi, 

4C, HOTS 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengucapakan salam dan 

siswa merespon/ menjawab 

salam. 

2. Siswa Bersama guru berdoa 

sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru mengondisikan siswa 

dengan suasana 

menyenangkan agar siswa 

siap mengikuti kegiatan 

pembelajaran, dilanjutkan 

mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan 

dicapai oleh siswa 

5. Guru mengaitkan materi 

sebelumnya dan yang akan 

dipelajari kepada siswa 

Religius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasa ingin tahu 

 20 

menit 

Kegiatan 

Inti 

A. Stimulation (pemberian 

rangsangan) 

1. Siswa memerhatikan dan 

membaca contoh teks biografi 

yang disampaikan oleh guru.  

2. Siswa dan guru melakukan 

diskusi interaktif mengenai materi 

yang sedang dibahas yaitu 

tentang isi / struktur biografi. 

 
 

 

 

Kerja sama 

(Collaborative) 

 

 

120 

menit 

B. Problem statement (Identifikasi 

masalah) 
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1. Guru memberikan teks 

biografi tokoh dan LKPD 

kepada setiap kelompok 

2. Siswa diminta untuk 

menganalisis dan 

memerinci isi/struktur teks 

biografi 

3. Siswa melakukan diskusi 

Bersama kelompoknya 

dengan bimbingan guru 

yang siap mengarahkan. 

Berpikir kritis 

(Critical thinking) 

 C. Data Processing (Pengolahan 

data) 

1. Siswa bersama kelompoknya 

menganalisis dan memerinci 

isi/struktur teks biografi yang 

telah diberikan oleh guru. 

2. Setiap kelompok menyusun 

hasil temuannya, yakni 

menganalisis dan memerinci 

struktur teks biografi yang telah 

Diberikan. 

 

Kreativitas 

(Creativity) 

 

 D. Verification (Pemeriksaan data) 

 
1. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

2. Kelompok lain memberikan 

komentar terhadap hasil 

diskusi yang dipresentasikan. 

3. Setiap kelompok yang 

presentasi mencatat masukan-

masukan dari kelompok lain. 

4. Siswa berdialog interaktif 

tentang presentasi yang 

dilakukan oleh kelompok 

dengan penguatan dari guru. 

 

 

Komunikatif 

(Communicative 

 

Penutup Generalisation (Penarikan 

kesimpulan) 

1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan 

pembelajaran yang 

telah dilaksanakan. 

2. Guru memberikan 

umpan balik positif 

terhadap siswa. 

3. Guru bersama siswa 

melakukan refleksi 

 

Kreativitas 

(Creativity) HOTS 

10 

menit 
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Pertemuan 2 

Tahap Langka-langka Pembelajaran Nilai Karakter 

(PPK), Literasi, 

4C, HOTS 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengucapakan salam dan siswa 

merespon/ menjawab salam 

2. Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengucapakan salam dan siswa 

merespon/ menjawab salam. 

3. Siswa Bersama guru berdoa 

sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran. 

4. Guru mengondisikan siswa 

dengan suasana menyenangkan 

agar siswa siap mengikuti 

kegiatan pembelajaran, 

dilanjutkan mengecek kehadiran 

siswa. 

5. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

oleh siswa 

6. Guru mengaitkan materi 

sebelumnya dan yang akan 

dipelajari kepada siswa 

Religius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasa ingin tahu 

 20 

menit 

Kegiatan 

Inti 

A. Stimulation (pemberian 

rangsangan) 

1. Siswa memerhatikan dan 

membaca contoh teks biografi 

yang disampaikan oleh guru.  

2. Siswa duduk berkelompok sesuai 

dengan kelompok yang sudah 

ditentukan. 

3. Siswa dan guru melakukan 

diskusi interaktif mengenai materi 

 
 

 

 

 

 

Kerja sama 

120 

menit 
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yang sedang dibahas yaitu 

tentang isi / struktur biografi. 

(Collaborative) 

 

 

Berpikir kritis 

(Critical thinking) 

B. Problem statement (Identifikasi 

masalah) 

1. Guru memberikan teks 

biografi tokoh dan LKPD 

kepada setiap kelompok 

2. Siswa diminta untuk 

menganalisis dan memerinci 

isi/struktur teks biografi 

3. Siswa melakukan diskusi 

Bersama kelompoknya dengan 

bimbingan guru yang siap 

mengarahkan. 

 

 C. Data Processing (Pengolahan 

data) 

1. Siswa bersama kelompoknya 

menganalisis dan memerinci 

isi/struktur teks biografi yang 

telah diberikan oleh guru. 

2. Setiap kelompok menyusun 

hasil temuannya, yakni 

menganalisis dan memerinci 

struktur teks biografi yang telah 

 

Kreativitas 

(Creativity) 

 

 D. Verification (Pemeriksaan data) 

 

1. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

2. Kelompok lain memberikan 

komentar terhadap hasil 

diskusi yang dipresentasikan. 

3. Setiap kelompok yang 

presentasi mencatat masukan-

masukan dari kelompok lain. 

4. Siswa berdialog interaktif 

tentang presentasi yang 

dilakukan oleh kelompok 

dengan penguatan dari guru. 

 

 

Komunikatif 

(Communicative 

 

Penutup Generalisation (Penarikan 

kesimpulan) 

1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan 

pembelajaran yang telah 

dilaksanakan. 

2. Guru memberikan 

umpan balik positif 

terhadap siswa. 

3. Guru bersama siswa 

melakukan refleksi 

terkait dengan materi 

teks biografi. 

 

Kreativitas 

(Creativity) HOTS 

10 

menit 
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Pertemuan 3 

Tahap Langka-langka Pembelajaran Nilai Karakter 

(PPK), Literasi, 

4C, HOTS 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengucapakan salam dan siswa 

merespon/ menjawab salam. 

2. Siswa Bersama guru berdoa 

sebelum memulai kegiatan 

pembelajaran. 

3. Guru mengondisikan siswa 

dengan suasana menyenangkan 

agar siswa siap mengikuti 

kegiatan pembelajaran, 

dilanjutkan mengecek kehadiran 

siswa. 

4. Guru menyampaikan 

kompetensi dasar dan tujuan 

pembelajaran yang akan dicapai 

oleh siswa 

5. Guru mengaitkan materi 

sebelumnya dan yang akan 

dipelajari kepada siswa 

Religius 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Rasa ingin tahu 

 20 

menit 

Kegiatan 

Inti 

A. Stimulation (pemberian 

rangsangan) 

1. Siswa memerhatikan dan 

membaca contoh teks biografi 

yang disampaikan oleh guru.  

2. Siswa duduk berkelompok sesuai 

dengan kelompok yang sudah 

ditentukan. 

3. Siswa dan guru melakukan 

diskusi interaktif mengenai materi 

yang sedang dibahas yaitu 

tentang isi / struktur biografi. 

 
 

 

 

 

 

Kerja sama 

(Collaborative) 

 

120 

menit 
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B. Problem statement (Identifikasi 

masalah) 

1. Guru memberikan teks 

biografi tokoh dan LKPD 

kepada setiap kelompok 

2. Siswa diminta untuk 

menganalisis dan memerinci 

isi/struktur teks biografi 

3. Siswa melakukan diskusi 

Bersama kelompoknya dengan 

bimbingan guru yang siap 

mengarahkan. 

 

Berpikir kritis 

(Critical thinking) 

 

 C. Data Processing (Pengolahan 

data) 

1. Siswa bersama kelompoknya 

menganalisis dan memerinci 

isi/struktur teks biografi yang 

telah diberikan oleh guru. 

2. Setiap kelompok menyusun 

hasil temuannya, yakni 

menganalisis dan memerinci 

struktur teks biografi yang telah 

 

Kreativitas 

(Creativity) 

 

 D. Verification (Pemeriksaan data) 

 

1. Setiap kelompok 

mempresentasikan hasil 

diskusinya. 

2. Kelompok lain memberikan 

komentar terhadap hasil 

diskusi yang dipresentasikan. 

3. Setiap kelompok yang 

presentasi mencatat masukan-

masukan dari kelompok lain. 

4. Siswa berdialog interaktif 

tentang presentasi yang 

dilakukan oleh kelompok 

dengan penguatan dari guru. 

 

 

Komunikatif 

(Communicative 

 

Penutup Generalisation (Penarikan 

kesimpulan) 

1. Siswa bersama guru 

menyimpulkan pembelajaran 

yang telah dilaksanakan. 

 

Kreativitas 

(Creativity) HOTS 

10 

menit 
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2. Guru memberikan umpan balik 

positif terhadap siswa. 

3. Guru bersama siswa melakukan 

refleksi terkait dengan materi teks 

biograf 

 

Makassar,  2023 

Guru Bahasa Indonesia        penyusun 

 

Nurfitriah S.Pd.                                                                  Heri Sutrismin 
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DAFTAR HADIR X MIA 2 

 

No 
Nama 

Tanggal 

26/4/23 

Tanggal 

3/5/23 

Tanggal 

10/5/23 

1 ALBY ZYAHRI    

2 ANDINA    

3 AULIA DARMAWINRA    

4 BAMBANG    

5 HERAWATI    

6 IRAWATI A   

7 JUSMAN FALAQ    

8 MUH. AKBAR MAHYUDDIN    

9 MUH ARDHAN    

10 MUH. NABIL AINUR RIDHO A   

11 MUH. RANGGA PERNANDA 

ALI 

   

12 MUH. RIPADLI    

13 MUH RISWAN A   

14 MUHAMMAD ARAS    

15 MUHAMMAD AWAL 

RAMADHAN 

A   

16 MUHAMMAD FIQRIANSYAH    

17 NAYLA RAMADHANI    

18 NUR ANDINI SARDIANA I   

19 NUR IKHSAN AL FAJRI    

20 NUR QALBI    

21 NUR RAHMAWADDA    

22 NURANNISA    

23 NURMALASARI    

24 NURUL HAJRANI    

25 RAHMAWATI    

26 RAHMI    

27 SARLA NUR FADILA    

28 ST ALFIAH TADAYANG    

29 SUDARMIN    

30 SULFIRA    

31 SYAFIKAH PUTRI CAHYADI    

32 SYAHRUL ISNAN    

33 SYIFA ARSILA    

34 WAHYUDIN    

35 WULAN PERMATASARI    

36 YAMES ASY-SYIFA ARSY    
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Daftar Hasil Belajar Siswa  

Nilai Siswa Sebelum Penerapan Metode Pembelajaran 

The Power Of Two 

 

No 

 

Nama Siswa 

 

Nilai 

Tuntas / tidak 

tuntas 

1 ALBY ZYAHRI 48 Tidak Tuntas 

2 ANDINA 68 Tidak Tuntas 

3 AULIA DARMAWINRA 80 Tuntas 

4 BAMBANG 48 Tidak Tuntas 

5 HERAWATI 65 Tidak Tuntas 

6 IRAWATI 68 Tidak Tuntas 

7 JUSMAN FALAQ 80 Tuntas 

8 MUH. AKBAR MAHYUDDIN 86 Tuntas 

9 MUH ARDHAN 68 Tidak tuntas 

10 MUH. NABIL AINUR RIDHO 65 Tidak Tuntas 

11 MUH. RANGGA PERNANDA ALI 65 Tidak Tuntas 

12 MUH. RIPADLI 66 Tidak Tuntas 

13 MUH RISWAN 48 Tidak Tuntas 

14 MUHAMMAD ARAS 68 Tidak Tuntas 

15 MUHAMMAD AWAL RAMADHAN 41 Tidak Tuntas 

16 MUHAMMAD FIQRIANSYAH 48 Tidak Tuntas 

17 NAYLA RAMADHANI 84 Tuntas 

18 NUR ANDINI SARDIANA 60 Tidak Tuntas 

19 NUR IKHSAN AL FAJRI 60 Tidak Tuntas 

20 NUR QALBI 60 Tidak Tuntas 

21 NUR RAHMAWADDA 60 Tidak Tuntas 

22 NURANNISA 73 Tuntas 

23 NURMALASARI 48 Tidak Tuntas 

24 NURUL HAJRANI 53 Tuntas 

25 RAHMAWATI 80 Tuntas 

26 RAHMI 80 Tuntas 

27 SARLA NUR FADILA 86 Tuntas 

28 ST ALFIAH TADAYANG 48 Tidak Tuntas 

29 SUDARMIN 60 Tidak tuntas 

30 SULFIRA 66 Tidak Tuntas 

31 SYAFIKAH PUTRI CAHYADI 48 Tidak Tuntas 

32 SYAHRUL ISNAN 53 Tidak Tuntas 

33 SYIFA ARSILA 53 Tidak Tuntas 

34 WAHYUDIN 33 Tidak Tuntas 

35 WULAN PERMATASARI 86 Tuntas 

36 YAMES ASY-SYIFA ARSY 86 Tuntas 

 

Keterangan : 

Tuntas  : 10 

Tidak Tuntas  : 26 

 

Nilai Akhir = 
Skor Perolehan

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 100% 
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Daftar Hasil Belajar Siswa 

Nilai Siswa Setelah Penerapan Metode Pembelajaran 

The Power Of Two 

 

No 

 

Nama Siswa 

 

Nilai 

Tuntas / tidak 

tuntas 

1 ALBY ZYAHRI 80  Tuntas 

2 ANDINA 93  Tuntas 

3 AULIA DARMAWINRA 93 Tuntas 

4 BAMBANG 93 Tuntas 

5 HERAWATI 93  Tuntas 

6 IRAWATI 93  Tuntas 

7 JUSMAN FALAQ 86 Tuntas 

8 MUH. AKBAR MAHYUDDIN 93  Tuntas 

9 MUH ARDHAN 93  Tuntas 

10 MUH. NABIL AINUR RIDHO 93  Tuntas 

11 MUH. RANGGA PERNANDA ALI 86  Tuntas 

12 MUH. RIPADLI 93  Tuntas 

13 MUH RISWAN 80 Tuntas 

14 MUHAMMAD ARAS 93 Tuntas 

15 MUHAMMAD AWAL RAMADHAN 93 Tuntas 

16 MUHAMMAD FIQRIANSYAH 93 Tuntas 

17 NAYLA RAMADHANI 93 Tuntas 

18 NUR ANDINI SARDIANA 93       Tuntas 

19 NUR IKHSAN AL FAJRI 93  Tuntas 

20 NUR QALBI 93  Tuntas 

21 NUR RAHMAWADDA 93 Tuntas 

22 NURANNISA 93 Tuntas 

23 NURMALASARI 93  Tuntas 

24 NURUL HAJRANI 93  Tuntas 

25 RAHMAWATI 93 Tuntas 

26 RAHMI 93  Tuntas 

27 SARLA NUR FADILA 93  Tuntas 

28 ST ALFIAH TADAYANG 93  Tuntas 

29 SUDARMIN 33 Tidak  Tuntas 

  30 SULFIRA 93  Tuntas 

31 SYAFIKAH PUTRI CAHYADI 93 Tuntas 

32 SYAHRUL ISNAN 93 Tuntas 

33 SYIFA ARSILA 93 Tuntas 

34 WAHYUDIN 33 Tidak Tuntas 

35 WULAN PERMATASARI 93 Tuntas 

36 YAMES ASY-SYIFA ARSY 93  Tuntas 

 

Keterangan:  

 Tuntas  : 34 

Tidak Tuntas  : 2 

                         

Nilai Akhir = 
Skor Perolehan

Skor Maksimal
100%
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pertemuan pertama 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pretest 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Posttest  
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